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RINGKASAN 

Pengaruh Perasan Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) 

Terhadap Kadar Kolesterol Mencit Jantan (Mus musculus L.) dan 

Pemanfaatannya Sebagai Karya Ilmiah Populer; Annisa Widyaningrum; 2015; 

145 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember 

 Sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr mengandung beberapa 

senyawa kimia yang bermanfaat bagi kesehatan yakni flavonoid dan tanin. Flavonoid 

dan tanin adalah senyawa yang bersifat polar. Senyawa- senyawa tersebut memiliki 

potensi untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh dari pemberian perasan daun sambung nyawa 

(Gynura procumbens (Lour) Merr) terhadap kadar kolesterol mencit (Mus musculus 

L); 2) konsentrasi perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) 

yang paling berpengaruh terhadap kadar kolesterol mencit (Mus musculus L.); 3) 

apakah produk karya ilmiah populer mengenai pengaruh perasan daun sambung 

nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) terhadap kadar kolesterol mencit (Mus 

musculus L) layak untuk digunakan.  

 Penelitian eksperimental dilaksanakan di Laboratorium Biomedik Fakultas 

Farmasi Universitas Jember, sedangkan penelitian pengembangan dilaksanakan di 

FKIP Universitas Jember. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan jumlah sampel mencit jantan BALB-C sebanyak 25 ekor dan 

dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok pemberian perasan 

daun sambung nyawa P1 (konsentrasi 40%); P2 (konsentrasi 60%); P3 (konsentrasi 

80%), kelompok kontrol positif (simvastatin 0,026 mg/20 grBB) dan kontrol negatif. 

Perlakuan dilaksanakan dalam tiga tahapan selama 29 hari. Tahap pertama yakni 

aklimatisasi selama 7 hari, tahap kedua adalah induksi kolesterol selama 7 hari, tahap 

ketiga adalah tahap perlakuan selama 14 hari. Pada hari ke 29 dilakukan pengukuran 

kadar kolesterol dengan metode CHOD-PAP. 
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 Hasil penelitian rerata selisih kadar kolesterol setelah masa perlakuan selama 

14 hari yakni berturut-turut diperoleh 2,98 mg/dl; 3,89 mg/dl; 7,78 mg/dl; 19,48 

mg/dl dan -13,78 mg/dl. Hasil menunjukkan bahwa pemberian perasan daun sambung 

nyawa berpengaruh sangat signifikan P=0,000 (P<0,05) terhadap penurunan kadar 

kolesterol total mencit. Dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian H1 yang 

menyatakan perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) 

memiliki kemampuan untuk menurunkan kolesterol total terbukti (H1 diterima) 

sedangkan H0 yang menyatakan bahwa perasan daun sambung nyawa tidak memiliki 

kemampuan untuk menurunkan kadar kolesterol pada mencit tidak terbukti (H0 

ditolak). Adapun prosentase hasil rata-rata skor validasi buku ilmiah populer yakni 

84,82%. Sehingga buku ilmiah populer sangat layak digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 1) ada pengaruh secara 

signifikan dari perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) 

terhadap penurunan kadar kolesterol darah mencit (Mus musculus L); 2) konsentrasi 

yang paling berpengaruh dalam menurunkan kadar kolesterol darah mencit (Mus 

musculus L.) adalah konsentrasi 80% dilihat dari rerata penurunannya; 3) karya 

ilmiah populer yang berjudul “Sari daun Sambung Nyawa Alternatif Antikolesterol 

sangat layak digunakan sebagai bacaan masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat yang memiliki pola makan tinggi kolesterol akan berakibat pada  

berbagai jenis penyakit. Berdasarkan data The World Health Organization (WHO), 

sebanyak 17,3 juta orang di tahun 2008 meninggal karena penyakit kardiovaskuler 

dan angka tersebut akan terus meningkat mencapai 23,3 juta pada tahun 2030 

(Hardjojo, 2012; WHO, 2013). Kadar lipid dalam konsentrasi tinggi merupakan 

faktor penyakit kardiovaskuler seperti jantung koroner (Ratnawati dan Widowati, 

2011). Penyakit jantung koroner adalah sebuah problema kesehatan yang paling 

utama.  

Saat ini, di Indonesia penyakit jantung koroner menempati posisi pertama 

penyebab kematian di Indonesia. Sebanyak 40% orang meninggal karena serangan 

jantung (Lusiana dkk., 2011). Penyakit jantung koroner terjadi karena adanya 

penyempitan pembuluh darah kecil yang memasok darah dan oksigen ke jantung oleh 

penumpukan lemak dan zat-zat lain sehingga menyebabkan plak pada dinding arteri 

(Udju dkk., 2012). 

Hiperkolesterolemia adalah satu dari beberapa faktor resiko utama penyakit 

jantung koroner (Anwar, 2004). Hiperkolesterolemia merupakan keadaan dimana 

kadar kolesterol yang tinggi di dalam darah disebut hiperlipidemia merupakan 

keadaan terkumpulnya salah satu atau lebih lipid utama secara berlebih sebagai 

bentuk kelainan metabolisme atau transportasi lipid. Hiperkolesterolemia juga 

menyebabkan terjadinya aterosklerosis, yaitu keadaan dimana terjadi penimbunan 

plak pada lapisan intima dinding arteri. Perkembangan lebih lanjut dari atreosklerosis 

menyebabkan terjadinya penyakit kardiovaskuler  (Guyton  and  Hall, 1997: 1077).  

Dikarenakan banyaknya bahaya yang diakibatkan oleh hiperlipidemia, untuk 

itu diperlukan penanggulangan hiperlipidemia, salah satunya yaitu menggunakan obat 

hipolipidemia. Obat yang sering digunakan yakni simvastatin. Obat hipolipidemia 
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menimbulkan ketergantungan bagi penggunanya dan apabila digunakan secara terus 

menerus obat ini mengakibatkan gangguan fungsi organ seperti fungsi ginjal, hati dan 

paru-paru (Dewi dkk., 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh SEARCH (Study 

of the Effectiveness of Additional Reductions in Cholesterol and Homocysteine) 

ditemukan efek samping lain dari penggunaan simvastatin yakni sebanyak 52 pasien 

mengalami kejadian miopati dan 11 lainnya mengalami rabdomialis dari total 

sejumlah 6031 pasien yang diberikan terapi pada dosis tinggi (Dikutip dari Cermin 

Dunia Kedokteran, 2010: 609). 

 Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah dilakukan sejak dulu oleh 

masyarakat Indonesia. Di hutan tropis Indonesia, terdapat 30.000 species tumbuhan. 

Sekitar 9.600 species diketahui berkhasiat obat. Saat ini, masyarakat lebih 

menggunakan bahan alam dengan back to nature (Prasetyono, 2012 :13-15). 

 Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai hipolipidemia yaitu sambung 

nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr). Bagian yang sering dimanfaatkan oleh 

tanaman ini adalah daunnya. Manfaat dari tanaman ini adalah untuk peradangan, 

herpes simplex virus, demam, rematik, migrain, konstipasi, diabetes melitus, dan 

hipertensi (Hoe et al, 2011). Menurut penelitian Balai Penelitian Tanaman Obat dan 

Aromatik (2008), daun sambung nyawa memiliki kandungan senyawa kimia yakni 

minyak atsiri, saponin, flavonoid, asam klorogenat, asam kafeat, asam p-kumarat dan 

asam vanilat. Daun tanaman sambung nyawa flavonoid yakni kuersetin 

(Widyaningsih, 2010). Kuersetin dapat melindungi tubuh dari sebagai antioksidan 

yang memperlihatkan aktivitas sebagai penurun kadar  kolesterol total, LDL dengan 

menghambat peroksidasi lemak (Sevia et al., 2012) 

Selain daun sambung nyawa, contoh tanaman lain yang mengandung 

flavonoid (kuersetin) adalah daun salam, bawang merah dan nanas. Menurut 

Situmorang (2013: 5) daun salam mengandung kuersetin dan dapat menurunkan 

kadar trigliserida dan mencegah dislipidemia pada tikus Sprague Dawley yang diberi 

diet tinggi lemak. Efek kuersetin dalam menurunkan kolestrol juga dilakukan oleh 

Diarti dkk (2014), dimana daun salam (Syzigium polyanthum) mengandung  
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flavonoid (kuersetin) yang dapat menurunkan kadar kolestrol pada tikus (Rattus 

covernigus) Strain Winstar.  Penelitian lainnya dilakukan oleh Putri dkk (2010). 

dimana bawang merah mengandung kuersetin dan dapat menurunkan kadar kolesterol 

total pada tikus yang diberi diet lemak tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi dkk (2012) bahwa kuersetin yang terkandung dalam nanas 

berpotensi sebagai agen hipolipidemia. 

Selain senyawa flavonoid, terdapat senyawa lain yang berpotensi sebagai 

penurun kolesterol dalam daun sambung nyawa yakni tanin (Putri dan Fachriyahi, 

2014). Tanin adalah senyawa aktif yang bersifat polar. Tanin berfungsi sebagai 

antioksidan, astringent, dan dapat menurunkan kadar kolesterol darah. Tanin bekerja 

dengan cara bereaksi bersama protein mukosa dan sel epitel usus sehingga dapat 

menghambat penyerapan lemak. Tanin mampu mencegah terjadinya stres oksidatif 

dengan menghambat oksidasi lemak (Witosari dan Widyastuti, 2014).  

Penelitian sebelumnya, dilakukan oleh Nurwahyuni (2006), bahwa ekstrak 

daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar kolesterol tikus diabetik. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Setiawan (2012) bahwa fraksi air ekstrak etanolik daun 

sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) memiliki aktivitas 

antihiperlipidemia pada tikus yang diinduksi oleh diet lemak tinggi.  

Pengalaman empiris masyarakat bahwa daun sambung nyawa (Gynura 

procumbens (Lour) Merr.) dapat mengobati berbagai macam penyakit. Penelitian ini 

mengunakan perasan daun agar lebih mirip dengan penyajian di masyarakat. 

Pengalaman empiris masyarakat tersebut belum dibuktikan secara ilmiah 

kebenarannya sehingga perlu pembuktian secara ilmiah untuk mengetahui efek dari 

tanaman tersebut. 

Pengetahuan tentang manfaat daun sambung nyawa (Gynura procumbens 

(Lour) Merr) dalam menurunkan kadar kolesterol perlu diketahui oleh masyarakat. 

Penyebaran informasi mengenai hasil penelitian dan uji terhadap obat dari bahan 

alam harus menjadi perhatian bagi semua pihak, karena menyangkut keamanan dari 

bahan alam tersebut. Penelitian sebelumnya, informasi hanya sampai ke kalangan 
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peneliti saja dan belum diinformasikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, hasil 

penelitian yang dilakukan akan dikembangkan dalam bentuk karya ilmiah populer. 

Diharapkan karya ilmiah populer dapat menambah informasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat dari daun sambung nyawa salah satunya sebagai alternatif obat 

antikolesterol. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dan didukung hasil penelitian sebelumnya, 

maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Perasan Daun Sambung Nyawa (Gynura 

procumbens Lour Merr.) terhadap Kadar Kolesterol Mencit (Mus musculus) BALB-C 

dan Pemanfaatannya sebagai Karya Ilmiah Populer”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah. 

a. Bagaimana pengaruh perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) 

Merr.) terhadap kadar kolesterol mencit (Mus musculus) BALB-C? 

b. Berapakah konsentrasi perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens 

(Lour) Merr) yang paling berpengaruh terhadap kadar kolesterol mencit (Mus 

musculus L.)? 

c. Apakah produk karya ilmiah populer tentang pengaruh perasan daun sambung 

nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) terhadap kadar kolesterol mencit 

(Mus musculus L.) BALB-C layak untuk digunakan? 

 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuannya adalah. 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perasan daun sambung nyawa (Gynura 

procumbens (Lour) Merr.) terhadap kadar kolesterol mencit (Mus musculus L.) 

BALB-C. 

b. Untuk mengetahui konsentrasi perasan daun sambung nyawa (Gynura 

procumbens (Lour) Merr) yang paling berpengaruh terhadap kadar kolesterol 

mencit (Mus musculus L.). 
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c. Untuk mengetahui apakah produk karya ilmiah populer tentang pengaruh perasan 

daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) terhadap kadar 

kolesterol mencit (Mus musculus L.) BALB-C layak untuk digunakan. 

1.4  Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam 

penelitian, maka permasalahan dibatasi. 

a. Daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) yang digunakan 

diambil di Jalan Srikaya  Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

b. Daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) yang digunakan adalah 

daun ke-3 sampai ke-6 dari pucuk tanaman. 

c. Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus musculus L.) BALB-C jantan 

dengan umur 2-3 bulan dan rentangan berat 20-25 gram. 

d. Pemberian perasan daun adalah secara oral (gavage). 

e. Kadar kolesterol yang diukur adalah kadar kolesterol total mencit. 

f. Karya ilmiah populer adalah karya ilmiah yang bentuk, isi, dan bahasanya 

menggunakan kaidah-kaidah keilmuan dan disajikan dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh masyarakat awam. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti, dapat membuktikan secara ilmiah pengaruh dari perasan daun 

sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) terhadap penurunan kadar 

kolesterol mencit (Mus musculus L.) BALB-C. 

b. Bagi peneliti lain, dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai motivasi 

dalam rangka meneliti lebih lanjut mengenai segala hal yang berkaitan dengan 

pemanfaatan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.). 

c. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

manfaat tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.). 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Deskripsi Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) 

2.1.1 Sistematika dan Nama Daerah Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) 

Merr.) 

Menurut Backer van Den Brink (1965: 425) klasifikasi tanaman ini adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom    : Plantae 

     Divisio    : Magnoliophyta 

          Class   : Magnoliopsida 

           Subclass  : Asteridae 

     Ordo   : Asterales 

           Family  : Asteraceae 

   Genus  : Gynura 

      Species : Gynura procumbens 

 

Tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.), dikenal dengan 

dengan daun dewa (Melayu), ngokilo (Jawa). Di Cina dikenal dengan nama she juan 

jao atau fujung jao (Hariana, 2013: 312). 

 

2.1.2  Morfologi Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) 

Tanaman sambung nyawa berupa tanaman perdu tergak jika muda dan 

merambat jika sudah tua, berperawakan herba berdaging. Batang segiempat beruas-

ruas berwarna hijau dengan bercak ungu. Daunnya berupa daun tunggal berbentuk 

elips memanjang, tersebar, tepi daun bertoreh, berambut halus, panjang tangkai 0,5-

3,5 cm, helaian daun 3,5-12,5 cm dengan bagian atas berwarna hijau mengkilat, 

tulang daun menyirip dan menonjol pada permukaan daun bagian bawah dan lebar 

daunnya 1-5,5 cm. Susunan bunga majemuk cawan berwarna hijau/jingga. Di Jawa 

perbungaan jarang ditemukan. Buah berbentuk jaring, berwarna coklat dan 

berkarpopodium pada bagian basalnya (Backer and van Den Brink, 1965:425). 
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         Keseluruhan tanaman    Daun sambung nyawa 

         (Dokumentasi penulis)       (Keng et al., 2009) 

Gambar 2.1 Tanaman sambung nyawa 

 

2.1.3. Manfaat Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) 

 Daun sambung nyawa digunakan sebagai obat tradisional di masyarakat untuk 

mengobati beberapa penyakit seperti demam, penyakit ginjal, migrain, konstipasi, 

hipertensi, diabetes mellitus dan kanker (Hoe et al., 2011). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, daun sambung nyawa memiliki berbagai manfaat yaitu: 

a. Anti Kanker 

 Tahun 2012, Meiyanto dkk melakukan penelitian terhadap fraksi etanolik 

daun sambung nyawa dengan hewan coba tikus. Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanolik daun sambung nyawa dapat menghambat 

pertumbuhan sel kanker payudara T47D. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh 

Gofur dkk (2009) bahwa daun sambung nyawa memliki sifat antikarsinogenik pada 

tikus galur Sprague Dawley. 

 

 

 

Daun 

Batang 

Akar 
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b. Anti Hipertensi 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hoe et al tahun 2011, bahwa 

ekstrak  daun sambung nyawa memiliki aktivitas sebagai penurun tekanan darah. Hal 

ini didapat dari percobaan  menggunakan  hewan uji tikus. 

c. Memperbaiki sistem imun 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hargono dkk (2000), bahwa daun perasan 

daun sambung nyawa dapat meningkatkan aktivitas sistem imun mencit yang disuntik 

sel darah merah domba. Hal ini juga seperti peneltian yang telah dilakukan oleh 

Wiratmi (2014) bahwa ekstrak daun sambung nyawa memiliki efek imunostimulator 

dengan hewan uji mencit. 

d. Antidiabetes  

  Penelitian dilakukan oleh June et al (2012), bahwa daun sambung nyawa 

memiliki efek hipoglikemik pada tikus diabetes yang diinduksi oleh streptozotocin. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hastuti dkk (2013), bahwa daun sambung 

nyawa berpotensi menurunkan kadar glukosa pada tikus  yang diiinduksi glukosa 

monohidrat. 

e. Anti Bakterial 

 Penelitian Kaewseejan et al  (2012), ekstrak daun sambung nyawa memiliki 

aktivitas antibakterial dengan menggunakan bakteri Staphylococcus aureus, 

Salmonella typhi, Lactobacillus cereus, Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia 

coli. 

 Daun sambung nyawa dapat berpotensi sebagai antihiperlipidemia 

dikarenakan daun sambung nyawa memiliki senyawa aktif seperti flavonoid dan 

tanin. Senyawa-senyawa tersebut merupakan hasil metabolit sekunder dari tanaman 

sambung nyawa. Berikut akan dijelaskan  kandungan aktif dari daun sambung nyawa. 
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2.1.4. Senyawa Aktif  Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) 

Dalam penelitian Hargono dkk (2000), daun sambung nyawa memiliki 

skrining fitokimia didapat senyawa organik yakni senyawa karbohidrat, flavonoid, 

triterpenoid, enzim asparaginase dan protein. Menurut penelitian Balai Penelitian 

Tanaman Obat dan Aromatik (2008), daun sambung nyawa memiliki kandungan 

senyawa kimia yakni minyak atsiri, saponin, flavonoid, asam klorogenat, asam kafeat, 

asam p-kumarat dan asam vanilat.  Pada daun ke 3 sampai daun ke-6 dari pucuk 

tanaman memiliki kandungan senyawa yang paling tinggi (Syahroni, 2012). Daun 

tanaman sambung nyawa mengandung sterol, glikosida sterol dan kuersetin 

(Widyaningsih, 2010). Hasil  metode kromatografi lapis tipis yang dilakukan oleh 

Sudarsono dkk (2002), mendeteksi adanya sterol, triterpenoid, senyawa fenolik, 

polifenol dan  minyak atsiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusuma (2011), bahwa daun sambung nyawa mengandung senyawa yakni flavonoid, 

triterpen dan minyak atsiri. Menurut Putri dan Fachriyahi (2014), daun sambung 

nyawa mengandung tanin. Diantara senyawa-senyawa tersebut yang berpotensi 

sebagai penurun kadar kolesterol darah adalah flavonoid dan tanin. 

Flavonoid adalah salah satu senyawa fenolik terbesar yang banyak terdapat 

pada jaringan tanaman dan berperan sebagai antioksidan. Aktivitas antoksidatif 

flavonoid bersumber pada kemampuan mendonasikan atom hidrogen (Redha, 2012). 

Manfaat dari flavonoid adalah sebagai pelindung sel, meningkatkan efektivitas 

vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik (Lumbessy, 

dkk., 2013). Flavonoid juga mampu memperbaiki fungsi endotel pembuluh darah, 

dapat mengurangi kepekaan LDL sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol total 

trigliserida, serta meningkatkan HDL dengan menghambat enzim HMG CoA 

reduktase (Sumardika dan Jawi, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Widyaningsih (2010), bahwa daun sambung nyawa memiliki flavonoid yakni 

kuersetin. Kuersetin berada dalam jumlah  60-75% dari flavonoid. Kuersetin mampu 

memperlihatkan kemampuan dalam mencegah proses oksidasi dari Low Density 

Lipoprotein (LDL) dengan cara menangkap radikal bebas (Waji et al., 2009: 3). 
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Kuersetin memperlihatkan aktivitas sebagai penurun kadar kolesterol total, LDL 

dengan menghambat peroksidasi lemak  (Sevia et al., 2012). Kuersetin dapat larut 

dalam air (Dewi, dkk., 2012; Situmorang, 2013: 36). Proses pemanasan berpengaruh 

terhadap penurunan kadar flavonoid (kuersetin) dimana terjadi degradasi termal pada 

proses pemanasan (Situmorang, 2013: 36).  

Penelitian tentang efek kuersetin dalam menurunkan kadar kolesterol total 

dilakukan oleh Putri dkk (2010). Ekstrak bawang merah mengandung kuersetin dan 

dapat menurunkan kadar kolesterol total pada tikus yang diberi diet lemak tinggi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012) bahwa kuersetin yang 

terkandung dalam nanas larut dalam air dan berpotensi sebagai agen hipolipidemia. 

Penelitian lain dilakukan oleh Diarti dkk (2014), dimana daun salam (Syzigium 

polyanthum) mengandung  flavonoid (kuersetin) yang dapat menurunkan kadar 

kolestrol pada tikus (Rattus covernigus) Strain Winstar.  

Selain senyawa flavonoid, senyawa lain yang berpotensi menurunkan 

kolesterol pada daun sambung nyawa yakni tanin. Tanin merupakan golongan 

senyawa polifenol yang berperan sebagai antioksidan. Polifenol dilaporkan mampu 

menurunkan kadar kolesterol total dan mampu menghambat pembentukan 

aterosklerosis. Ada hubungan kemampuan senyawa fenol sebagai antioksidan. 

Senyawa antioksidan seperti polifenol dapat menghambar oksidasi lipid. Senyawa 

tanin dapat mencegah peningkatan kadar kolesterol total melalui mekanisme 

antioksidan, sehingga dapat meningkatkan mekanisme kolesterol menjadi asam 

empedu dan meningkatkan eskresi asam empedu melalui feses. Rendahnya kolesterol 

dalam hati akan meningkatkan pengambilan kolesterol dari darah ke hati yang 

selanjutnya berperan sebagai prekusor asam empedu, dengan demikian kadar 

kolesterol dalam darah akan berkurang. (Umarudin dkk., 2012). Tanin adalah 

senyawa aktif yang bersifat polar. Tanin berfungsi sebagai antioksidan, astringent, 

dan dapat menurunkan kadar kolesterol darah. Tanin dapat larut dalam air. 

Temperatur yang tinggi dapat mengurangi aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh 

tanin (Hudaya dkk., 2015). Tanin bekerja dengan cara bereaksi bersama protein 
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mukosa dan sel epitel usus sehingga dapat menghambat penyerapan lemak. Tanin 

mampu mencegah terjadinya stres oksidatif dengan menghambat oksidasi lemak 

(Witosari dan Widyastuti, 2014).  

Penelitian lain mengenai aktivitas tanin sebagai penurun kadar kolesterol 

dilakukan oleh Meirindasari (2013). Penelitian yang dilakukan oleh Meirindasari 

yakni dalam biji pepaya mengandung tanin yang mengurangi absorbsi kolesterol di 

usus halus. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2009) dan 

Umarudin dkk (2012) dimana senyawa tanin dalam daun seledri memiliki potensi 

untuk menurunkan kadar kolesterol total.  

 

2.2 Kolesterol  

2.2.1 Pengertian Kolesterol 

 Kolesterol adalah lipid amfipatik yang menjadi unsur penting dalam membran 

plasma dan lipoprotein plasma. Kolesterol sering ditemukan dalam bentuk kombinasi 

dengan asam lemak seperti ester kolesterol (Murray et al, 2006: 239). Kolesterol 

adalah prekusor hormon-hormon steroid dan asam lemak dan merupakan unsur pokok 

penting di membran sel (Ganong, 1995: 301). Sekitar separuh kolesterol berasal dari 

proses sintesis (sekitar 700 mg/ hari) dan sisanya diperoleh dari makanan. Hati dan 

usus masing-masing menghasilkan 10% dari sintesis total manusia. Hampir semua 

jaringan yang mengandung sel berinti mampu membentuk kolesterol, yang 

berlangsung di retikulum endoplasma dan sitosol (Murray et al., 2006: 239). Jadi, 

kolesterol merupakan elemen esensial yang terdapat di dalam membran sel. 

 

Gambar 2.2 Struktur Kimia Kolesterol (Murray et al., 2006: 242). 
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2.2.2 Fungsi Kolesterol 

 Menurut Adi (2008: 26), kolesterol berfungsi dalam metabolisme tubuh 

membentuk membran dinding sel, membuat vitamin D, menyusun hormon-harmon 

steroid termasuk hormon seks, pengencer darah, serta menghasilkan asam empedu 

untuk emulsi lemak.  

 

2.2.3  Jalur untuk Pembentukan Kolesterol 

 Secara umum, pembentukan kolesterol terdiri dari lima tahapan. Tahap 

pertama adalah sintesis mevalonat dari asetil-KoA. Kemudian tahap kedua, adalah 

pembentukan unit isoprenoid dari mevalonat melalui pengeluaran CO2. Kemudian 

tahap ketiga, terjadi kondensasi enam unit isoprenoid untuk membentuk skualen. 

Kemudain tahap keempat, terjadi siklisasi skualen menghasilkan lanosterol. Tahap 

terakhir adalah pembentukan kolesterol dari lanosterol. 

 Jalur pembentukan kolesterol terdiri dari tiga fase. Fase pertama yakni unit-

unit asetil KoA berkondensasi membentuk mevalonat. Pada fase kedua, mevalonat 

diubah menjadi unit-unit isopren 5-karbon, yang mengalami fosforilasi dan 

berkondensasi membentuk senyawa 30-karbon, yaitu skualen. Pada fase ketiga, 

skualen mengalami siklisasi membentuk lanosterol, yang memiliki cincin-cincin inti 

steroid. Lanosterol mengalami modifikasi melalui serangkaian reaksi membentuk 

kolesterol (Marks et al., 1996 :517). 

 Pembentukan kolesterol menurut Murray et al (2006: 239-240) terdiri atas 

lima tahapan yakni: 

a. biosintesis mevalonat, dimana tiga molekul asetil Ko-A membentuk mevalonat 

melalui reaksi regulatorik penting di jalur ini, yang dikatalisis oleh HMG-KoA 

reduktase, 

b. pembentukan unit isoprenoid dimana mevalonat mengalami fosforilasi secara 

sekuensial oleh ATP dengan tiga kinase setelah dekarboksialasi terbentuklah unit 

isoprenoid aktif  yaitu isopentil difosfat, 
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c. enam unit isoprenoid membentuk skualen dimana isopentil difosfat mengalami 

isomerasi melalui pergeseran ikatan rangkap untuk membentuk dimetilalil difosfat 

untuk membentuk zat karbon geranil difosfat, terjadi kondensasi lebih lanjut 

dengan isopentenil difosfat membentuk farnesil difosfat. Dari farnesil difosfat 

kemudian membentuk lanostreol, 

d. pembentukan lanosterol, dimana skualen membentuk lipatan yang mirip dengan 

steroid, 

e. pembentukan kolesterol, dimana kolesterol terbentuk dari lanosterol yang 

berlangsung di dalam retikulum endoplasma. 

 

2.2.4 Transpor Kolesterol oleh Lipoprotein Darah  

 Kolesterol sangat tidak larut dalam air, oleh karena itu zat ini diangkut dalam 

darah sebagai lipoprotein darah (Marks et al., 1996: 519). Kolesterol disintesis di 

usus. Dari kolesterol yang diserap, sekitar 80-90% mengalami esterifikasi dengan 

asam lemak rantai panjang di mukosa usus. Sembilan puluh lima persen kolesterol 

kilomikron disalurkan ke hati dalam bentuk sisa kilomikron dan sebagian besar 

disekresikan oleh hati dalam bentuk VLDL dipertahankan selama pembentukan IDL, 

dan akhirnya LDL diserap oleh reseptor LDL di hati dan jaringan ekstrahepatik 

(Murray et al., 2006: 242-243). Secara keseluruhan di dalam darah terdiri atas 

beberapa jenis yaitu kolesterol, trigliserida, fosfolipid dan asam lemak bebas. Tiga 

jenis pertama disebut lipoprotein yang terbagi menjadi 4 bagian yaitu very low 

density lipoprotein (VLDL), intermediate density lipoprotein (IDL), low density 

lipoprotein (LDL) dan high density lipoprotein (HDL). Dari keempatnya yang 

penting untuk diketahui adalah LDL dan HDL. 

Menurut Wiryowidagdo dkk (2002:23-24) di dalam plasma darah terdapat 

beberapa jenis kolesterol yakni: 

a. very low density protein (VLDL) adalah lipoprotein yang dibentuk dalam hati 

dimana VLDL yang dibentuk dalam hati mnegangkut kolesterol ke dalam plasma 

dan dihidrolisis dalam aliran darah menjadi VLDL dihidrolisis dalam aliran darah 
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oleh enzim lipoprotein lipase menjadi VLDL remmant (IDL) yang akan diambil 

kembali oleh hati atau dikonversi menjadi LDL yang selanjutnya akan diambil 

oleh reseptor LDL di hati dan jaringan ekstrahepatik, 

b. intermediate density lipoprotein (IDL), mengandung trigliserida (30%), lebih 

banyak kolesterol dan relatif lebih banyak mengandung apoprotein B dan E, 

dimana IDL berperan sebagai zat perantara yang terjadi sewaktu VLDL 

dikatabolisme menjadi LDL, 

c. low density lipoprotein (LDL) adalah lipoprotein yang mengangkut kolesterol 

terbesar untuk disebarkan ke seluruh jaringan tubuh pembuluh nadi dimana LDL 

memiliki efek arterogenik (melekat pada pembuluh darah), sehingga menyebabkan 

penumpukan lemak dan penyempitan pembuluh darah (arterosklerosis), 

d. high density lipoprotein (HDL) adalah lipoprotein yang mengandung Apo A , yang 

memiliki efek anti arterogenik yang fungsi utamanya adalah membawa kolesterol 

bebas dari dalam endotel dan mengirimkannya ke pembuluh darah perifer, lalu ke 

luar tubuh lewat empedu. Dengan demikian, penimbunan kolesterol di perifer 

menjadi berkurang. 

 

2.2.5 Mekanisme Penyerapan Lemak dalam Tubuh 

Monogliserida, kolesterol dan asam lemak dari misel masuk ke sel mukosa 

melalui difusi pasif. Asam lemak yang atom karbonnya kurang dari 10-12 dari sel 

mukosa akan masuk ke darah portal, dan akan ditranspor sebagai asam lemak bebas. 

Asam lermak yang atom karbonnya lebih dari 10-12 mengalami esterifikasi menjadi 

trigliserida dalam sel-sel mukosa. Trigliserida dan ester kolesterol kemudian dilapisi 

oleh lapisan protein, kolesterol dan fosfolipid termasuk kilomikron yang 

meninggalkan sel dan masuk ke limfatik (Ganong, 1995: 464). 

Penyerapan lemak terbesar adalah di usus halus bagian atas, jumlah tertentu 

juga diserap di ileum. Pada masukan  lemak sedang, 95% atau  lebih lemak yang 

dimakan diserap. Proses-proses yang  terlihat dalam penyerapan lemak tidak 

seluruhnya sempurna pada waktu lahir dan bayi tidak menyerap 10-15% lemak yang 
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dimakan. Jadi, lebih peka terhadap efek-efek buruk proses penyakit yang mengurangi 

penyerapan lemak. Kolesterol siap diserap dari usus halus jika terdapat asam empedu, 

asam-asam lemak dan getah pankreas. Sterol tumbuh-tumbuhan yang erat berkaitan 

kurang baik penyerapannya. Hampir semua kolesterol yang diserap tergabung dalam 

kilomikron yang masuk ke sirkulasi melalui limfatik (Ganong, 1995: 465). 

 

2.2.6  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kadar Kolesterol 

Kadar kolesterol darah merupakan kadar kolesterol yang terlarut dalam 

plasma darah (Ampaisa, 2011: 21). Kebiasaan hidup sehari-hari, dapat mempengaruhi 

kadar kolesterol dalam tubuh. Misalnya adalah kebiasaan makan. Konsumsi makanan 

tinggi akan kandungan lemak jenuh maka akan dapat menaikan kolesterol (Li, 2014). 

Menurut Adi (2008: 28), kadar kolesterol tinggi di dalam darah dapat diakibatkan 

oleh makanan, obesitas, merokok dan kurang olahraga. Penyebab lainnya adalah diet 

tinggi lemak jenuh, diabetes, penggunaan alkohol secara berkebihan, pemakaian obat-

obatan tertentu dan faktor keturunan. 

Menurut Sherwood (2003: 291-292), kadar kolesterol dalam darah 

dipengaruhi oleh: 

a. diet tinggi lemak jenuh dan kolesterol terutama pada lemak hewan dan minyak 

tumbuhan tropis (minyak kelapa dan minyak sawit). Asam-asam lemak ini 

merangsang sintesis kolesterol dan menghambat perubahannya menjadi garam 

empedu, 

b. faktor genetik yakni pada hiperkolesterolemia familial dimana pada penderita 

tidak memiliki gen untuk membentuk protein reseptor LDL, sehingga sel-sel tidak 

dapat menyerap LDL dari darah. Hal ini menyebabkan konsentrasi LDL 

meningkat, 

c. penyakit hati juga dapat mengakibatkan kelainan pada kolesterol darah karena 

selain sebagai tempat degradasi insulin, hati merupakan tempat pembentukan 

kolesterol baru, mengekstraksi kolesterol lama dari darah dan mensekresikannya 
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ke dalam empedu, sehingga bila hati rusak, jumlah insulin meningkat sehingga 

akan menurunkan kolesterol darah. 

 Menurut Guyton & Hall (1997: 1087-1088), kadar kolesterol dalam darah 

dipengaruhi oleh: 

a. hormon tiroid, dimana hormon tiroid menginduksi peningkatan jumlah reseptor 

LDL pada sel hati, yang akan meningkatkan kecepatan sekresi kolesterol sehingga 

konsentrasi kolesterol plasma akan menurun, 

b. hormon insulin, menurunkan kadar kolesterol darah dikarenakan insulin akan 

meningkatkan pemakaian glukosa oleh sebagian besar jaringan tubuh, sehingga 

mengurangi pemakaian lemak 

c. stres, akan mengaktifkan sistem saraf simpatis yang menyebabkan pelepasan 

epinefrin dan norepinefrin yang akan meningkatkan konsentrasi asam lemak bebas 

dalam darah. 

 

2.2.7 Penyebab Kolesterol Tinggi  

 Penyebab utama dari kolesterol tinggi adalah kebiasaan makan yang kurang 

baik. Misalnya bila makanan mengandung terlalu banyak lemak (jenuh) serta protein 

dan terlalu sedikit serat gizi. Lemak jenuh mencangkup semua lemak dan minyak 

yang secara kimiawi mengandung asam lemak jenuh, yang terpenting semua lemak 

hewan (sapi, babi, ayam domba dan kambing), terkecuali minyak ikan-ikan tertentu 

yang hidup di lautan dingin (herring, mackerel, salem). Begitu juga minyak nabati 

mengandung asam lemak jenuh terutama minyak kelapa dan minyak sawit (Tan dan 

Rahardja, 2010: 60). 

 Penyebab selanjutnya adalah faktor keturunan. Faktor keturunan dapat 

memegang peranan pada kolesterol darah tinggi. Ada orang yang sejak lahir memiliki 

kadar kolesterol tinggi. Menurut penelitian satu di antara 500 orang menderita 

kolesterol tinggi familial ini. Pada penderita gangguan turun temurun ini, kadar LDL 

bisa 2-3 kali lebih tinggi dari normal. Seringkali mereka diserang infark jantung pada 

usia muda antara 20-30 tahun (Tan dan Rahardja, 2010: 60) 
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2.2.7 Gejala Kolesterol Tinggi 

Kolestrol tinggi memiliki dampak bagi tubuh. Kadar kolestrol tinggi 

merupakan faktor resiko terjadinya penyakit jantung dan pembuluh darah. Orang 

yang memiliki kolestrol tinggi tidak menunjukkan gejala khusus. Akan tetapi ada ciri-

ciri khusus pada orang yang memiliki kolestrol tinggi yakni: 

a. rasa sakit atau pegal di tengkuk kepala bagian belakang, 

b. pegal tersebut dapat sampai ke pundak, 

c. kaki bengkak, 

d. mudah lelah, 

e. mudah mengantuk (Tribunnews, 2015). 

 

2.2.8  Kolesterol dan Hubungannya dengan Penyakit  

Berbagai penelitian menunjukkan hubungan antara lemak jenuh dan kolesterol 

dengan timbulnya penyakit jantung koroner, obesitas, dan penyakit kanker. Penyakit 

jantung koroner berkaitan dengan berbagai faktor risiko kegemukan dan kurang 

berolahraga. Sebanyak 1-2% masyarakat yang mengidap kolesterol tinggi dalam 

darahnya merupakan turunan (genetik). Sebaliknya di negara maju pada umumnya 

mengidap karena diet yang kurang berimbang (Yatim, 2005: 55). 

Seseorang dikatakan memiliki kadar kolestrol normal apabila ukurannya 

antara 160-200 mg/dl. Sedangkan memiliki resiko berbahaya jika kadarnya >240 

mg/dl (Tribunnews, 2015). Kenaikan kadar kolesterol di dalam darah tidak dapat 

disanggah lagi merupakan faktor resiko pembentukan penyakit jantung koroner. Hal 

ini dibuktikan oleh para ahli dengan penurunan kadar kolesterol darah maka 

menurunkan pula resiko pembentukan aterosklerosis penyebab penyakit jantung 

koroner. Menurut Adi (2008: 19), terdapat hubungan antara kadar kolestrol dengan 

resiko aterosklerosis pada berbagai tingkatan usia. 
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Tabel 2.1  Klasifikasi Kadar Kolesterol Total dalam Plasma (Hardman and Limbird, 2003: 

951) 

Kolesterol Total Klasifikasi 

<200 mg/dl Normal 

200-239 mg/dl Garis batas tinggi 

≥ 240 mg/dl Tinggi 

 

2.2.9  Pengobatan  terhadap Kolesterol 

 Pengobatan terhadap kolesterol dapat dilakukan dengan pemakaian obat-obatan 

dan non farmakologi tanpa pengobatan sesuai dengan resep dokter. Penurunan kadar 

kolesterol dapat dilakukan dengan cara: 

a. menghentikan kebiasaan merokok, 

b. menghindari konsumsi minuman beralkohol secara berlebihan,  

c. berolahraga secara teratur, 

d. menjalani gaya hidup sehat dengan diet rendah lemak jenuh dan kolesterol, 

e. mengkonsumsi makanan berserat yang dapat mengurangi penyerapan lemak di 

usus halus sehingga dapat mengurangi kadar lemak dalam tubuh (Adi, 

2008:29).  

Apabila pengobatan secara non farmakologi tidak memberikan pengaruh  maka  

digunakan obat hipolipidemik yang akan menurunkan kolesterol. Obat tersebut 

bekerja dengan menghambat HMG-KoA reduktase dan meningkatkan aktivitas 

reseptor LDL. Contoh obat yang digunakan adalah atorvastatin, simvastatin, 

fluvastatin, dan pravastatin (Murray et al., 2003: 248). 

 

2.3 Simvastatin 

 Simvastatin adalah senyawa penurun kolesterol yang diperoleh dari sintesis 

hasil fermentasi Aspergillus terreus. Simvastatin termasuk dalam golongan statin. 

Senyawa ini merupakan penghambat enzim HMG-CoA. Enzim ini mengkatalisis 

pembentukan mevalonat dari HMG-CoA yang merupakan tahap awal dari 
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pembentukan kolesterol. Dibanding penurun kolesterol lainnya, statin memiliki efek 

penurunan LDL terbesar. Oleh karena itu statin dijadikan sebagai obat pilihan utama 

mengatasi penyakit kolesterol (Saragih, 2009: 18-19). 

 Penggunaan obat simvastatin mempunyai kecenderungan meningkat. Hal ini 

dikarenakan oleh meningkatnya jumlah pasien hiperlipidemia karena pola hidup tidak 

sehat dan keunggulan dari simvastatin sebagai penurun kadar lemak darah. 

Keungulan dari simvastatin yakni telah mempunyai sediaan generik di Indonesia, 

yang berarti obat lebih murah dan sudah teruji di masyarakat. Simvastatin 

menurunkan 20% kadar kolesterol total dan penurunan penyakit pembuluh darah 

sebanyak 24% dengan dosis 40 mg/hari (Sargowo, 1995). Efek samping yang dapat 

terjadi adalah gangguan saluran cerna, sakit kepala, rash, neuropati perifer dan 

sindrom lupus (Suyatna, 2007: 383-384).  

 

Gambar 2.3  Simvastatin (Suyatna, 2007: 97) 

 

2.4 Mencit (Mus musculus L.) 

2.4.1  Klasifikasi mencit (Mus musculus L.): 

Kingdom    : Animalia 

   Subkingdom   : Bilateria   

      Infrakingdom   : Deuterostomia 

         Phylum    : Chordata 

           Subphylum   : Vertebrata 

              Infraphylum   : Gnathostomata 

                Superclas   : Tetrapoda 

                   Class   : Mammalia 

                     Subclass   : Theria 
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                        Infraclass  : Eutheria 

                          Order   : Rodentia 

                             Suborder  : Myomorpha 

                                Family  : Muridae 

                                    Subfamily : Murinae 

                                         Genus : Mus 

                       Species : Mus musculus L. (ITIS, 2015) 

 

 

2.4.2  Deskripsi Mencit (Mus musculus L.)  

Mencit adalah hewan yang sering digunakan sebagai hewan laboratorium 

khususnya untuk penelitian Biologi karena memiliki keunggulan-keunggulan yakni 

siklus hidup yang relative pendek, variasi sifat-sifatnya tinggi, jumlah anak banyak 

perkelahiran, mudah ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik reproduksi mirip 

hewan lain seperti pada kambing, domba, babi dan sapi. Mencit bersifat penakut, 

fotofobik, memiliki kecenderungan untuk bersembunyi dan lebih aktif bila malam 

hari. Umur mencit berkisar amtara 1-3 tahun. Habitat mencit ditemukan mulai daerah 

beriklim dingin, sedang maupun panas dan dapat hidup bebas atau dalam kandang 

(Alim T, 2013).  

Mencit sangat mudah menyesuaikan diri dengan perubahan yang dibuat 

manusia, bahkan jumlahnya yang hidup liar di hutan barangkali lebih sedikit daripada 

yang tinggal di perkotaan. Mencit percobaan (laboratorium) dikembangkan dari 

mencit, melalui proses seleksi. Sekarang mencit juga dikembangkan sebagai hewan 

peliharaan. Mencit memiliki ciri – ciri antara lain memiliki tulang belakang, jantung 

terdiri dari 4 ruang, badan ditutupi oleh bulu, mempunyai cuping telinga, mempunyai 

kelenjar peluh, mammalia betina melahirkan  dan menyusui, memiliki paru – paru 

untuk bernapas dan berdarah panas (Alim, 2013). 
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Gambar 2.5 Anatomi mencit (Mus musculus L.) (Sumber : Joss, 2013) 

 

Berat badan mencit bervariasi, tetapi umumnya pada umur empat minggu 

berat badannya mencapai 18-20 gram. Mencit liar dewasa beratnya antara 30-40 gram 

pada umur enam bulan atau lebih. Mencit laboratorium mempunyai berat badan yang 

hampir sama dengan mencit liar, tetapi setelah diternakkan secara selektif selama dua 

puluh tahun. Saat ini terdapat berbagai warna bulu dan timbul banyak galur dengan 

warna yang berbeda-beda (Smith dan  Mangkoewidjojo, 1988: 11).   

Karakteristik dan keutamaan dari mencit ini adalah (Putra, 2009). 

1) Pembauannya sangat peka yang memiliki fungsi untuk mendeteksi pakan, deteksi 

predator dan deteksi signal (feromon). 

2) Penglihatan jelek karena sel conus sedikit sehingga tidak dapat melihat warna. 

3) Sistem sosial: soliter atau berkelompok. 

4) Tingkah laku 

- Jantan dewasa + jantan dewasa akan berkelahi. 

- Betina dewasa + jantan dewasa damai. 

- Betina dewasa + betina dewasa damai. 
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Tabel 2.2  Data Biologis Mencit 

Lama hidup : 1-2 tahun, bisa sampai 3 tahun 

Lama produksi ekonomis : 9 bulan 

Lama hamil : 19-21 hari 

Kawin sesudah beranak  : 1 sampai 24 jam 

Siklus kelamin : poliestrus 

Siklus estrus : 4-5 hari  

Lama estrus  : 12-14 jam 

Perkawinan : pada waktu estrus 

Ovulasi : dekat akhir periode estrus, spontan 

Fertilisasi : 2 jam sesudah kawin 

Berat dewasa  : 20-40 hari g jantan; 18-35 g betina 

Berat lahir : 0,5-1 g 

Jumlah anak : rata-rat 6, bisa 15 

Suhu  : 35-39°C (rata-rata 37,4°C) 

Pernapasan :140-180/ menit, turun menjadi 80 dengan anastesi, 

naik 230 dalam stres 

Tekanan darah : 130-160 sistol; 102-110 diastol, turun   menjadi 110 

sistol, 80 diastol dengan anastesi 

Konsumsi oksigen : 2,38- 4,48 ml/g/jam 

Volume darah : 75-80 ml/kg 

Hb : 13-16g/100 ml 

AST (SGOT) : 23,2- 48,4 IU/liter 

Kolesterol serum : 26- 82,4 mg/dl 

Aktivitas  : nocturnal 

Kecepatan : 1g/ hari 

(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988: 11-12). 

 

2.5 Karya Ilmiah Populer 

 Menurut Brotowidjoyo (1993:152), kata populer berarti dikenal dan mudah 

untuk dipahami masyarakat luas. Jadi karya ilmiah populer berarti karya yang berisi 

ilmu pengetahuan yang dikenal oleh banyak orang dan ditulis secara ilmiah serta 

mudah dipahami. Penulis karya ilmu pengetahuan populer menulis informasi yang 

rata-rata dapat dipahami oleh pembacanya. Gaya bahasa dalam karangan ilmu 

pengetahuan populer itu tidak formal, kata-katanya tidak khas teknis. Jika 

menggunakan kata teknis, maka istilah itu segera diikuti definisi sehingga pembaca 

umum dapat memahami maknanya. 

 Tahapan penulisan karya ilmiah populer menurut Dalman (2013: 132-133), 

dibagi dalam beberapa tahapan yakni: 
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a. tahap persiapan, yakni tahapan ketika penulis menyiapkan diri, mengumpulkan 

informasi, merumuskan masalah, berdiskusi, membaca, mengamati dan lain-lain, 

b. tahap inkubasi, yakni tahapan ketika pembelajar memproses informasi yang 

dimiliki sedemikian rupa sehingga mengantarkannya pada ditemukannya 

pemecahan masalah yang ditemuinya, 

c. tahap iluminasi, yakni tahapan ketika datangnya inspirasi dimana pada saat ini apa 

yang dipikirkan telah ditemukan jalan keluarnya, 

d. tahap verifikasi, yakni tahapan dimana apa yang telah dituliskan sebagai hasil dari 

iluminasi diperiksa kembali, diseleksi, dan disusun kembali sesuai fokus tulisan.  

 Agar menarik perhatian pembacanya, maka semua isi karangan ilmiah populer 

harus dipresentasikan dengan menggunakan beberapa teknik yakni: (1) judul yang 

dipilih harus mudah ditangkap, (2) bagian mula yang menarik, (3) bahasa yang 

digunakan aktif dan obyektif, (4) situasi didramatisasikan, (5) dengan himbauan rasa, 

(6) menghindari istilah teknik tinggi, (7) tidak terlalu filosofis (Brotowidjoyo, 1993: 

154-157). Manfaat dari menulis karya ilmiah populer menurut Soesono (1984:2-5), 

yakni penulis dapat terlatih mengembangkan ketrampilan membaca yang efektif, 

meningkatkan ketrampilan dalam mengorganisasikan dan menyajikan data/fakta, 

memperoleh kepuasan intelektual, dapat menghibur dan menyenangkan pembaca, 

memperlancar pengungkapan ide dan lain-lain. 

 Pengembangan karya ilmiah populer yakni menggunakan model 4-D 

dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel (Sari, 2014: 21),  memiliki empat 

tahapan penegembangan bahan ajar, yaitu: 

a. pendefinisian (define), yakni bertujuan untuk menetapkan atau mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan syarat pembelajaran, 

b. perancangan (design),  yakni bertujuan untuk merancang pembelajaran sehingga 

diperoleh prototip (contoh perangkat pembelajaran) dimana cara yang dapat 

digunakan dalam menyusun desain bahan ajar adalah dengan menulis sendiri 

(starting from scartch), mengemas kembali informasi (information repackaging or 

text transformation), dan menata informasi (compilation or wrap around test), 
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c. pengembangan (develop), yakni bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi, 

d. penyebaran (dessimate), yakni tahapan penggunaan perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. 
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2.6 Kerangka Berpikir Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Konseptual 

Mengandung senyawa flavonoid 

(kuersetin) (Widyaningsih., 2010) 

dan tanin (Putri dan Fachriyahi, 

2014). 

Kadar kolestrol total plasma darah 

meningkat 

Induksi hiperkolesterol dengan MDLT 2% BB (campuran 

lemak sapi dan minyak goreng perbandingan 5:1) (Udju 

dkk., 2012) 

Pemberian Simvastatin Pemberian perasan sambung 

nyawa (Gynura procumbens 

(Lour) Merr) 

Tanin bekerja dengan 

cara bereaksi bersama 

protein mukosa dan sel 

epitel usus sehingga 

dapat menghambat 

penyerapan lemak 

(Witosari dan 

Widyastuti, 2014). 

Flavonoid (kuersetin) 

sebagai antioksidan 

memperlihatkan 

aktivitas sebagai 

penurun kadar  

kolesterol total, LDL 

dengan menghambat 

peroksidasi lemak 

(Sevia et al., 2012) 

penghambat enzim HMG-CoA  

dalam pembentukan kolesterol 

(Saragih, 2009:18-19) 

Kadar kolesterol total plasma darah menurun 

Hasil penelitian digunakan sebagai karya ilmiah populer 
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2.7  Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. H0: pemberian perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) 

Merr tidak berpengaruh dalam menurunkan kadar kolesterol darah mencit. 

b. H1: pemberian perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) 

Merr) berpengaruh dalam menurunkan kadar kolesterol darah mencit. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini ada dua macam yaitu penelitian eksperimental 

laboratories dan penelitian pengembangan untuk mengembangkan hasil penelitian 

eksperimen dalam bentuk karya ilmiah populer. Penelitian eksperimental untuk 

mengetahui pengaruh perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) 

Merr) terhadap kadar kolesterol mencit  (Mus musculus L.). Penelitian pengembangan 

bertujuan untuk mengetahui apakah produk karya ilmiah populer layak dijadikan 

sebagai bahan bacaan masyarakat. 

 

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Farmasi Universitas 

Jember sedangkan pembuatan  buku  karya ilmiah populer dilakukan di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Waktu penelitian dimulai bulan  

Maret hingga Mei 2015 untuk penelitian eksperimental, sedangkan untuk penelitian 

pengembangan dilakukan pada bulan Agustus 2015. 

 

3.3.  Identifikasi Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah kondisi yang dapat dimanipulasi oleh peneliti sehingga 

memperoleh jawaban dari fenomena yang diteliti. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah konsentrasi perasan daun sambung nyawa (Gynura 

procumbens (Lour) Merr) yang dibedakan menjadi tiga yakni 80%, 60% dan  

40%. 
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b. Variabel terikat  

Variabel terikat adalah kondisi objek individu atau fenomena yang berubah 

sesuai kondisi variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kadar 

kolesterol total plasma darah mencit (Mus musculus L.). 

c. Variabel kontrol  

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah  berat badan mencit, umur mencit, 

pemeliharaan mencit dan lama perlakuan. 

 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

 Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan definisi operasional 

penelitian agar tidak menimbulkan pengertian ganda sebagai berikut. 

a. Perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens) diperoleh dengan ditumbuk 

menggunakan mortar dan pistil, kemudian filtratnya disaring menggunakan kain 

saring kemudian pemberian perasan digunakan konsentrasi 40%, 60% dan 80%.  

b. Kadar kolesterol darah mencit yang diukur adalah kadar kolesterol total pada 

plasma darah mencit. Kadar kolesterol normal serum pada mencit adalah 26,0-82,4 

mg/dl (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988: 12). 

c. Karya ilmiah populer adalah karya ilmiah yang bentuk, isi, dan bahasanya 

menggunakan kaidah-kaidah keilmuan dan disajikan dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh masyarakat awam. 

 

3.5. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan pengulangan sebanyak 5 kali. Rancangan penelitian terbagi menjadi 

lima kelompok yaitu 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Perlakuan 

berupa perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.) diberikan 

pada konsentrasi berbeda yakni 80%, 60% dan 40%. Sedangkan dua kelompok 

kontrol terdiri dari kontrol positif (+) diberi simvastatin dan kontrol negatif (-) diberi 

aquadest saja. Desain penelitian terlihat dari Tabel 3.1 berikut ini. 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

  

Ulangan 

 

P1 

 

         P1U1 

 

P1U2 

 

P1U3   

 

P1U4   

 

P1U5   

P2          P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P2U5 

P3          P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 P3U5 

K+          K+U1  K+U2 K+U3 K+U4 K+U5 

K-          K-U1 K-U2 K-U3 K-U4 K-U5 

 

Keterangan: 

 

P1 adalah perlakuan dengan pemberian konsentrasi perasan daun sambung nyawa 

(Gynura procumbens (Lour). Merr) sebanyak 40% 

P2 adalah perlakuan dengan pemberian konsentrasi perasan daun sambung nyawa 

(Gynura procumbens (Lour). Merr) sebanyak 60% 

P3 adalah perlakuan dengan pemberian konsentrasi perasan daun sambung nyawa 

(Gynura procumbens (Lour). Merr)sebanyak 80% 

K (+) adalah perlakuan dengan pemberian simvastatin  

K (-)  adalah perlakuan dengan pemberian akuabidest 

U1 adalah ulangan perlakuan ke-1 

U2 adalah ulangan perlakuan ke-2 

U3 adalah ulangan perlakuan ke-3 

U4 adalah ulangan perlakuan ke-4 

U5 adalah ulangan perlakuan ke-5 

 

3.6. Populasi dan Sampel 

3.6.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mencit jantan (Mus musculus L.) strain 

BALB-C dengan berat 20-25 gr. 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

30 

 

 
 

3.6.2. Sampel 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan usia 2-3 

bulan dengan berat 20-25 gram. Jumlah mencit yakni 25 ekor terbagi menjadi 3 

kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Penentuan jumlah sampel yakni 

menggunakan rumus Federer yaitu  (t-1) (n-1) ≥ 15, dimana t adalah jumlah 

perlakuan dan r adalah jumlah hewan coba tiap kelompok perlakuan. Jika jumlah 

perlakuan 5 (3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol) maka t=5, (5-1) (r-1) ≥ 

15      r ≥ 5. Berdasarkan hasil tersebut sehingga jumlah mencit yang digunakan 

adalah 5 ekor tiap kelompok. 

 

3.7. Alat dan Bahan 

3.7.1.  Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian adalah kandang hewan uji, tempat 

minum mencit, timbangan hewan, mortar, pistil, gelas ukur, beaker glass, neraca 

analitik, erlenmeyer, jarum sonde, spuit injeksi, botol fial, spatula, batang pengaduk, 

pipa kapiler hematokrit, kertas label, spidol, eppendorf, rak eppendorf tabung reaksi, 

rak tabung reaksi, pipet mikro, mikrotip, sentrifuse dan Biolyzer 100 untuk 

pemeriksaan kadar kolesterol. 

 

3.7.2  Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan yaitu hewan uji mencit (Mus musculus L.) sebanyak 

25 ekor, daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr.), simvastatin, 

aquabides, pakan standar (pelet), makanan diet tinggi lemak (MDLT) yang terdiri dari 

campuran lemak sapi dan minyak goreng, akuabides, dan pereaksi kit kolesterol. 
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3.8.  Prosedur Penelitian 

3.8.1 Penelitian Eksperimental 

3.8.1.1  Pengambilan Sampel Daun Sambung Nyawa  

 Sampel daun sambung nyawa diambil di Jalan Srikaya Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember. Sampel yang diambil berupa bagian akar, batang dan daun untuk 

keperluan identifikasi. 

 

3.8.1.2 Identifikasi Tanaman  

 Identifikasi tanaman dilakukan di Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan untuk 

mencegah kesalahan species terhadap tanaman Gynura procumbens (Lour.) Merr 

yang digunakan untuk penelitian. 

 

3.8.1.3  Pembuatan Perasan  

 Menyiapkan dan menimbang sejumlah daun sambung nyawa segar sebanyak 

30 gram. Daun dicuci dan di angin-anginkan kemudian diiris kecil-kecil. Daun yang 

telah diiris kemudian ditumbuk menggunakan mortar dan pistil. Setelah itu, daun 

diperas menggunakan kain saring untuk mendapatkan sarinya. 

 

3.8.1.4  Persiapan dan Pemeliharaan Mencit (Mus musculus L.)  

 Mencit yang digunakan dalam penelitian adalah mencit jantan, normal dengan 

berat 20-30 gram. Mencit diaklimatisasi selama 7 hari, diberi pakan standar dan air 

minum setiap hari. Tujuan aklimatisasi agar mencit dapat beradaptasi pada 

lingkungan yang baru. Kemudian mencit-mencit diberi tanda pengenal pada bagian 

ekor. Mencit dipelihara dalam kandang dengan tutup kawat dan diberikan sekam. 

Kandang mencit dibersihkan selama 3 hari sekali. Mencit diberikan pakan berupa 

pelet dan air minum. 
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3.8.1.5  Pembuatan  Kondisi Hiperkolesterol 

 Pada hari ke-8, untuk mendapat kondisi mencit yang hiperkolesterol maka 

dilakukan induksi MDLT (Makanan Diet Tinggi Lemak) yang terdiri dari campuran 

lemak sapi dan minyak goreng dengan perbandingan 5:1 (Udju dkk., 2012). 

Pembuatan MDLT ini dilakukan dengan cara menimbang lemak sapi sesuai 

kebutuhan, kemudian dipanaskan sampai diperoleh minyak sebanyak 25 ml. Lemak 

sapi kemudian ditambahkan dengan 5 ml minyak goreng. MDLT tersebut diberikan 

dengan volume sebanyak  2% BB selama 7 hari. 

 

3.8.1.6  Pembuatan Konsentrasi Perasan Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens 

(Lour). Merr). 

 

` Berdasarkan penelitian Hargono dkk (2000) dan Kusuma (2011), 30 gram 

daun segar menghasilkan 10 ml filtrat tanpa tambahan air dimana konsentrasi 100% 

diberikan ke mencit sebesar 0,6 ml/20 gr BB. Dalam penelitian ini menggunakan 

konsentrasi yaitu 40%, 60% dan 80%. Adapun dibagi menjadi 3 kelompok sebagai 

berikut: 

1) Kelompok konsentrasi 40% (0,24 ml perasan ditambah 0,36 ml aquabidest). 

2) Kelompok konsentrasi 60% (0,36 ml perasan ditambah 0,24 ml aquabidest). 

3) Kelompok konsentrasi 80% (0,48 ml perasan ditambah 0,12 ml aquabidest). 

  

3.8.1.7 Pembuatan Suspensi Simvastatin 

Dosis simvastatin yang digunakan manusia adalah 10 mg/kg BB. Hewan coba 

adalah mencit, sehingga digunakan 0,026 mg/gr BB. Sebanyak 0,026 mg/gr BB 

simvastatin dilarutkan dalam 0,2 ml aquabides. Volume pemberian simvastatin yakni 

0,2 ml/20 gr BB (Surialaga dkk., 2013). 

 

3.8.1.8   Pelaksanaan Pengujian Mencit (Mus musculus L.) 

Pada uji akhir, digunakan 25 ekor mencit. Mencit dibagi menjadi 5 kelompok 

yakni sebagai berikut:  

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

33 

 

 
 

1) Kelompok P1 masing-masing mencit mendapat perlakuan perasan daun 

sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr) konsentrasi 40% 

yakni 0,24 ml perasan ditambah 0,36 ml aquabides per 20gr/BB. 

2) Kelompok P2 masing-masing mencit mendapat perlakuan perasan daun 

sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr) konsentrasi 60% 

yakni 0,36 ml perasan ditambah 0,24 ml aquabides per 20gr/BB. 

3) Kelompok  P3 masing-masing mencit mendapat perlakuan perasan daun 

sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr) konsentrasi 80% 

yakni 0,48 ml perasan ditambah 0,12 ml aquabides per 20gr/BB. 

4) Kelompok K (+) masing-masing mencit diberi suspensi simvastatin 0,026 

mg / 20 gr BB. 

5) Kelompok K (-)  masing-masing mencit diberi akuabides 0,2 ml/ 20gr BB. 

 

Mencit diaklimatisasi selama 7 hari dengan diberi makan standar dan air 

minum setiap hari. Pada hari ke-8, mencit ditimbang berat badannya dan diukur kadar 

kolesterol awal nya. Mencit dibuat hiperkolesterol selama 7 hari dengan diberikan 

induksi MDLT (Makanan Diet Tinggi Lemak) yakni campuran antara  lemak sapi dan 

minyak goreng perbandingan 5:1. Pada hari ke-15 mencit diambil darahnya untuk 

mengetahui peningkatan kadar kolesterol. Pada hari ke-15 sampai hari ke -28 tetap 

diberikan MDLT, kelompok  I-III diberi perlakuan masing-masing perasan  daun 

sambung nyawa konsentrasi 40% (P1), konsentrasi 60% (P2), konsentrasi 80% (P3). 

Kelompok IV sebagai kontrol positif diberi perlakuan dengan diberi simvastatin 10 

mg/kg BB. Kelompok V sebagai negatif diberi aquabides saja. Pada hari ke 29, 

dilakukan pengukuran kadar kolesterol untuk mengetahui pengaruh perasan daun 

sambung nyawa terhadap kadar kolesterol.  

 Pengambilan darah menggunakan tabung mikrohematokrit dengan cara 

menusukkan di bagian sinus orbitalis. Darah diambil sekitar 0,4 ml dan dimasukkan 

ke dalam eppendorf dan didiamkan selama 1 jam. Darah dalam eppendorf  

disentrifuse selama 10 menit dengan kecepatan 4000 rpm, sehingga dihasilkan 2 
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lapisan yaitu serum dan padatan. Serum dipipet sebanyak 5 µl kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung yang telah diisi reagensia kolesterol sebanyak 100 µl. Selanjutnya 

serum dan reagen kolesterol dihomogenkan dan diinkubasi selama 5 menit pada suhu 

37°C. Kemudian kadar kolesterol diukur menggunakan alat Biolyzer 100 dengan 

panjang gelombang 546 nm. Metode pengukuran kadar kolesterol menggunakan 

metode enzimatik fotometrik test CHOD-PAP (Widyaningsih dkk, 2010). 

 

3.8.2. Penelitian Pengembangan 

3.8.2.1.  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah masyarakat sekitar kampus Universitas Jember. 

 

3.8.2.2. Validator Penelitian 

Validator karya ilmiah populer ini adalah 2 dosen FKIP Biologi UNEJ (yang 

terdiri dari ahli materi dan ahli pengembangan), 2 orang masyarakat dan 1 orang 

mahasiswa.  

 

3.8.2.3 Tahapan Penyusunan Produk Karya Ilmiah Populer 

  Pengembangan karya ilmiah populer yakni menggunakan model 4-D 

dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel (Sari, 2014: 21), memiliki empat 

tahapan pengembangan bahan ajar, yaitu: 

a. pendefinisian (define),  yakni bertujuan untuk menetapkan atau mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan syarat pembelajaran, 

b. perancangan (design),  yakni bertujuan untuk merancang pembelajaran sehingga 

diperoleh prototip (contoh perangkat pembelajaran), 

c. pengembangan (develop), yakni bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi, 

d. penyebaran (dessimate), yakni tahapan penggunaan perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Namun pada penelitian ini, tidak 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

35 

 

 
 

dilakukan tahap penyebaran (dessimate), melainkan hanya sampai tahap 

pengembangan (develop) saja. 

Karya ilmiah populer yang akan dikembangkan dengan outline sebagai 

berikut: 

1. Halaman sampul 

2. Daftar isi 

3. Prakata 

4. Pendahuluan 

5. Tanaman sambung nyawa 

a. Nama lain 

b. Klasifikasi 

c. Ciri-ciri tanaman sambung nyawa 

d. Kandungan senyawa kimia dalam daun sambung nyawa 

6. Kolesterol 

a. Apa itu kolesterol? 

b. Pembentukan kolesterol 

c. Penyebab kadar koleterol tinggi 

d. Gejala kolesterol tinggi 

e. Hubungan kolesterol dengan penyakit 

7. Potensi daun sambung nyawa sebagai antikolesterol 

a. Potensi daun sambung nyawa sebagai penurun kolesterol 

b. Cara pemanfaatan daun sambung nyawa 

c. Tips menjaga kadar kolesterol 

8. Penutup 

9. Daftar pustaka 

10. Glosarium 

11. Biodata penulis 

 

3.9. Analisis Data 

3.9.1. Hasil Penelitian Eksperimen 

  Hasil penelitian eksperimen di analisis dengan uji Kruskall Wallis dan 

dilanjutkan ke uji Mann Whitney melalui program SPSS 16.0 for Windows dengan 

taraf kepercayaan 95%. 
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3.9.2. Hasil Penelitian Pengembangan 

Karya ilmiah populer disusun untuk menjadi buku bacaan bagi masyarakat 

awam, sehingga sampel yang digunakan harus mampu mewakili keberagaman 

masyarakat yang ada. Kelompok masyarakat yang digunakan untuk uji validasi 

produk ini antara lain 2 dosen FKIP Biologi UNEJ, 2 orang masyarakat dan 1 orang 

mahasiswa. Tabel 3.2 merupakan validator karya ilmiah populer. 

 

Tabel 3.2 Validator Karya Ilmiah Populer 

 

1. Dr. Jekti Prihatin M.Si Ahli Materi 

2. Siti Murdiyah S.Pd., M.Pd Ahli Media Pengembangan 

3. Indriasih S.P Masyarakat 

4. Sulastriana  Masyarakat 

5. Dwi Andika Permadi  Mahasiswa 

 

 Untuk mengetahui kelayakan produk karya ilmiah populer untuk digunakan 

sebagai buku bacaan masyarakat awam maka dibutuhkan uji validitas buku, maka 

skor yang diperoleh  harus nilai validasi yang baik, sedangkan deskripsi penilaian 

produk karya ilmiah populer hasil penelitian dengan rentang skor 1 sampai 4 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Nilai Untuk Tiap Kategori 

 

Kategori Rentang Skor 

Sangat Kurang 1 

Kurang 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

 

 Untuk mengetahui kelayakan produk karya ilmiah populer untuk digunakan 

seabagai buku bacaan masyarakat awam, maka skor yang diperoleh harus memiliki 
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rentang terbaik. Rentang skor untuk kelayakan produk karya ilmiah populer adalah 

sebagai berikut: 

Nilai Kriteria Buku : 
Skor yang didapat 

X 100 % 
 

  
Skor maksimum  

 

 

Tabel 3.4 Rentang Nilai Untuk Tiap Kriteria 

 

Rentang Nilai (%) Kriteria  

81,25 – 100 Sangat Layak  

62,50 – 81,24  Layak  

43,75 – 62,49  Cukup Layak  

25,00 – 43,74  Kurang Layak  

 

Keterangan: 

 

a. Sangat layak : jika semua item pada unsur yang dimulai sangat sesuai dan tidak 

ada kekurangan dengan karya ilmiah populer sehingga dapat digunakan sebagai 

bacaan masyarakat. 

b. Layak: jika semua item pada unsur yang dinilai sesuai, meski ada sedikit 

kekurangan dan perlu pembenaran dengan produk ini, namun tetap dapat 

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat.   

c. Cukup layak: jika semua item pada unsur yang dinilai kurang sesuai dan ada 

sedikit kekurangan dan atau banyak dengan produk ini dan perlu pembenaran agar 

dapat digunakan sebagai bacaan masyarakat. 

d. Kurang layak: jika masing – masing item pada unsur yang dinilai tidak sesuai dan 

ada kekurangan dengan produk ini sehingga sangat dibutuhkan pembenaran agar 

dapat digunakan sebagai buku bacaan masyarakat (Sujarwo, 2006). 
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3.10 Bagan Alur Penelitian  

a. Pembuatan Perasan Daun Sambung Nyawa b. Perlakuan Hewan Uji 

                                                                                                                                                                                                 

                                                                                       diaklimatisasi 7 hari 

                                                                                                                                                        

                                                                                                                                          ditimbang  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

                           dirajang kecil-kecil, ditumbuk dan disaring                          

 

 

                  Diberi MDLT 2% BB dari        
                                                               hari ke 8 sampai hari ke-14 

                                                

           

           

           

           

           

           

           

           

           

                    

        Kelompok Perlakuan                       Kelompok K (+)         Kelompok K(-)  

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           
      

 

           

           
    

Daun sambung nyawa 

Daun sambung nyawa 

bersih  sebanyak 30  gram 

Filtrat daun sambung 

nyawa 

Penentuan konsentrasi 

perasan daun 

Sampel 25 mencit 

Mencit terkondisi dengan 

laboratorium 

Berat badan awal mencit 

diketahui 

 

Pengukuran kadar kolesterol 

awal hari ke-8 

 

Mencit  hiperkolestrol dibagi 

dalam 3 kelompok perlakuan 

dan dua kelompok kontrol 

 

Pengambilan darah hari ke-15 

 

Konsentrasi 

40%  

Konsentrasi  

60%  

Konsentrasi 

80%  

Pengambilan darah III 

hari ke 29  

 Simvastatin 

0,026 gr/BB 

Aquabidest 

Identifikasi Tanaman 

ditimbang, dicuci, dikeringkan 
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         Diukur kadar kolestrol total     

         dengan spektofotometer (Biolyzer 100)                                        

           

           

           

           

                                                                    

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Uji Akhir   

Analisis Hasil Penelitian 

Penyusunan Karya Ilmiah 

Populer 

Define (pendefinisian) 

Design (perancangan) 

Develop (pengembangan) 

Kesimpulan 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Hasil Penelitian 

4.1.1 Penelitian Eksperimental 

 Penelitian ini memanfaatkan salah satu bagian dari tanaman sambung nyawa 

(Gynura procumbens (Lour).Merr) yaitu pada bagian daun yang dijadikan perasan 

untuk diberikan pada mencit jantan (Mus musculus L.) telah dilaksanakan mulai 

Maret sampai Mei 2015 di Laboratorium Biomedik Fakultas Farmasi Universitas 

Jember. Penelitian pengembangan dilakukan pada bulan Agustus 2015 di FKIP 

Universitas Jember. 

 

a. Identifikasi Tanaman Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr) 

    Identifikasi tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr) 

dilakukan di Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan. Identifikasi dilakukan agar tidak 

terjadi kesalahan species terhadap tanaman yang digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan di kebun Raya Purwodadi bahwa 

tanaman sambung nyawa memiliki nama latin Gynura procumbens (Lour) Merr 

dengan Famili Asteraceae. 

 

b.  Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total Serum Darah Mencit  (Mus musculus 

L.) 

 Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap aklimasi (selama 7 hari), 

tahap  induksi kolesterol (selama 7 hari) dan tahap perlakuan pemberian perasan daun 

sambung nyawa (selama 14 hari). Pada setiap tahapan tersebut dilakukan 

pengambilan sampel darah mencit di bagian sinus orbitalis. Pemeriksaan kadar 

kolesterol total dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Farmasi Universitas 

Jember menggunakan alat Biolyzer 100. Terlebih dahulu mencit dipuasakan selama ± 
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12 jam. Hasil pemeriksaan kadar kolesterol darah mencit putih dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 

 

Tabel 4.1 Hasil Rerata Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total Mencit (Mus musculus 

L.) 

               Rerata (mg/dl) dalam  tahap perlakuan ± SD  

 

Kelompok 

Kadar Awal 

(hari ke-8) 

Induksi 

Hiperkolesterol 

(hari ke-15) 

Kadar  Sesudah 

Perlakuan 

(hari ke-29) 

Selisih 

Kadar 

Kolesterol 

(hari ke 15 

dan 29)  

1 2 3 4 5 

P1 

P2 

P3 

K(+) 

K (-) 

117,14 ± 26,19 

109,76 ± 9,38 

107,93 ± 7,84 

105,44 ± 17,88  

113,73 ± 12,20 

139,32 ± 24,38 

130,69 ± 20,54 

132,67 ± 12,55 

128,62 ± 9,54 

134,53 ± 9,16 

136,34 ± 24,41 

126,80 ± 19,78 

124,88 ± 12,14 

109,13 ± 12,07 

148,31 ± 12,23 

2,98 ± 0,53 

3,89 ± 1,76 

7,78 ± 3,71 

19,48 ± 6,13 

-13,77 ± 6,52 

 

Keterangan : 

P1 : induksi kolesterol dan pemberian perasan daun sambung nyawa (Gynura 

 procumbens (Lour). Merr) konsentrasi 40% /ekor/hari 

P2 : induksi kolesterol dan pemberian perasan daun sambung nyawa (Gynura 

 procumbens (Lour). Merr) konsentrasi 60% /ekor/hari 

P3 : induksi kolesterol dan pemberian perasan daun sambung nyawa  (Gynura 

 procumbens (Lour). Merr konsentrasi 80% /ekor/hari 

K (+) : induksi kolesterol dan simvastatin 0,026 mg/ekor/hari 

K (-) : induksi kolesterol dan pemberian aquabidest. 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui hasil rerata dari pemeriksaan kadar 

kolesterol total serum mencit pada setiap tahapan. Rerata kadar awal tiap perlakuan 

diukur pada hari ke-8. Adapun hasilnya berturut-turut yakni 117,14 mg/dl; 109,76 

mg/dl; 107,93 mg/dl; 105,44 mg/dl dan 113,73 mg/dl. Kemudian pada tahapan 

penginduksian kolesterol (menggunakan MDLT) dilakukan selama 7 hari. Pada hari 

ke-15 dilakukan pengukuran kadar kolesterol dimana pada masing-masing kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan kadar kolesterol total. Adapun hasil 
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pengukurannya yakni 139,32 mg/dl; 130,69 mg/dl; 132,67 mg/dl; 128,62 mg/dl dan 

134,53 mg/dl. Kemudian selama 14 hari tiap kelompok diberi perlakuan dan pada 

hari ke-29 dilakukan pengukuran kadar kolesterol akhir. Hasil yang diperoleh 

berturut-turut yakni 136,34 mg/dl; 126,80 mg/dl; 124,88 mg/dl; 109,13 mg/dl dan 

148,31 mg/dl.  Untuk lebih jelasnya, rerata kadar kolesterol total selama penelitian 

dapat dilihat dari Gambar  4.1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4.1 Rerata kadar kolesterol total mencit 

  

 Berdasarkan grafik pada Gambar 4.1 dapat diperoleh adanya perbedaan kadar 

kolesterol total awal (hari ke 8), setelah induksi (hari ke 15) dan setelah pemberian 

perlakuan (hari ke 29). Pada grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan kadar 

kolesterol total (pada hari ke 15) pada setiap perlakuan. Hal ini dikarenakan induksi 

MDLT secara terus menerus sehingga kadar kolesterol total pada mencit meningkat 

dari kadar awalnya.  Pada grafik juga terlihat adanya penurunan kadar kolesterol total 

hari ke 29 (setelah pemberian perasan). Adanya penurunan menunjukkan bahwa 

masing-masing konsentrasi perasan memiliki aktivitas antikolesterol. 

 Sebelum dilakukan analisis, data hasil penelitian terlebih dahulu diuji 

homogenitas dan normalitasnya untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
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memenuhi syarat untuk diuji statistik one way Anova. Data yang dianalisis berupa 

selisih kadar kolesterol pada hari ke 15 dan hari ke 29.  

 Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk diperoleh hasil P=0,07 

(P>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Kemudian data 

diuji homogenitasnya menggunakan Levene statistic, diperoleh hasil untuk rerata 

selisih kadar kolesterol total yakni  P=0,008 (P<0,05) maka sebaran data dikatakan 

tidak homogen, sehingga uji statistik one way ANOVA tidak dapat dilakukan. 

Sebagai alternatif, maka dilakukan uji statistik non parametrik yakni Kruskal-Wallis. 

Uji Kruskall-Wallis merupakan uji yang digunakan sebagai alternatif pengganti 

apabila syarat dari uji One Way ANOVA tidak terpenuhi (Priyatno, 2012: 111). Hasil 

uji Kruskall Wallis terdapat pada Tabel 4.2 

 

Tabel 4.2 Uji Kruskall Wallis Selisih Kadar Kolesterol Total Pada Pemberian Perasan 

Daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) Terhadap Kadar 

Kolesterol Mencit (Mus musculus L.) 

 
Tes Statistik

a,b
 

 Selisih 

Chi-Kuadrat 21.209 

Db 4 

Nilai Sig. .000 

a. Tes Kruskall Wallis 

b. Variabel Kelompok : Ulangan perlakuan 

  

 Berdasarkan hasil analisis Kruskall Wallis pada Tabel 4.2, diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 (P<0,05)  sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian perasan daun 

sambung nyawa berpengaruh sangat signifikan terhadap penurunan kadar kolesterol 

total mencit. Hasil uji Kruskall Wallis dapat juga dikatakan bahwa perlakuan setiap 

kelompok memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, dilanjutkan 

menggunakan  uji  Post Hoc Mann Whitney. Uji Mann Whitney  untuk mengetahui 

perbedaan bermakna diantara dua kelompok perlakuan yang tidak berpasangan 

(Riansari, 2008).   Hasil dari uji Mann Whitney ada pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Mann Whitney multiple comparison Selisih Kadar 

Kolesterol Total Pada Pemberian Perasan Daun Sambung Nyawa 

(Gynura procumbens (Lour). Merr) (P<0,05) 

 

Kelompok  P1 P2 P3 K+ K- 

P1 - - - - - 

P2 0,347 - - - - 

P3 0,009* 0,047* - - - 

K+ 0,009* 0,009* 0,016* - - 

K- 0,009* 0,009* 0,009* 0,009* - 

Keterangan: tanda * menunjukkan perbedaan yang bermakna 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji Mann Whitney, nilai yang menunjukkan 

perbedaan selisih kadar kolesterol yang bermakna antar kelompok yakni pada 

kelompok P1 dengan P3, P1 dengan K+, P1 dengan K-, P2 dengan P3, P2 dengan K+, 

P2 dengan K-, P3 dengan K+, P3 dengan K- dan K+ dengan K- (nilai P<0,05) 

sedangkan kelompok P1 dengan P2 menunjukkan selisih kadar kolesterol yang tidak 

bermakna (nilai P>0,05). Adapun selisih kadar kolesterol darah total pada kondisi 

setelah induksi MDLT (lemak) dan kondisi setelah diberi perlakuan dengan perasan 

daun sambung nyawa dapat dilihat  dalam Tabel 4.4 

 

Tabel 4.4 Rerata Selisih Kadar Kolesterol Darah Total Pada Kondisi Sebelum 

Perlakuan Dengan Kondisi Setelah Perlakuan (kkdt) 

 

Perlakuan Selisih kkdt (il-ip) (mg/dl) 

P1 2,98 

P2 3,89 

P3 7,78 

K(+) 19,48 

K(-) -13,78 

 

Keterangan: 

P1 :induksi MDLT dan pemberian perasan daun sambung nyawa  

 konsentrasi 40%  

P2 :induksi MDLT dan pemberian perasan daun sambung nyawa   

  konsentrasi 60%  

P3 :induksi MDLT dan pemberian perasan daun sambung nyawa   

  konsentrasi 80% 
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K (+) :induksi MDLT dan pemberian simvastatin 

K (-) :induksi MDLT dan pemberian aquabidest 

il :rerata kadar kolesterol setelah  induksi lemak (MDLT) 

ip :rerata kadar kolesterol setelah  pemberian perasan daun sambung   

  nyawa 

kkdt   :selisih rerata kadar kolesterol darah total pada kondisi awal dengan kondisi 

akhir 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa pada selisih rerata kadar 

kolesterol darah total mencit pada saat setelah diinduksi lemak (MDLT) dan sesudah 

perlakuan memiliki kecenderungan penurunan kadar kolesterol total, demikian pula K 

(+). Pada K (-) menunjukkan kenaikan kadar kolesterol total. Hal ini ditunjukkan dari 

selisih rerata kadar kolesterol total menunjukkan nilai -13,78 yang berarti kadar 

kolesterol totalnya meningkat sebesar 13,78 mg/dl.  

 

4.1.2  Hasil Validasi Buku Karya Ilmiah Populer 

 Hasil penelitian mengenai pengaruh perasan daun sambung nyawa (Gynura 

procumbens (Lour) Merr) terhadap kadar kolesterol mencit (Mus musculus L.) 

disusun dalam  bentuk  karya ilmiah populer. Outline dari buku karya ilmiah populer 

terlihat pada Tabel 4.5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

45 

 

 
 

Tabel  4.5 Outline Buku Ilmiah Populer 

Keterangan Halaman 

Halaman sampul 

Daftar isi 

Prakata 

 

1. Pendahuluan 

2. Tanaman sambung nyawa 

a. Nama lain 

b. Klasifikasi 

c. Ciri-ciri 

d. Kandungan senyawa kimia dalam daun sambung 

nyawa 

3. Kolesterol 

a. Apa itu kolesterol? 

b. Pembentukan kolesterol 

c. Penyebab kadar koleterol tinggi 

d. Gejalakolesterol tinggi 

e. Hubungan kolesterol dengan penyakit 

4. Potensi daun sambung nyawa sebagai antikolesterol 

a. Potensi daun sambung nyawa sebagai 

penurun kolesterol 

b. Cara pemanfaatan daun sambung nyawa 

c. Tips menjaga kadar kolesterol 

5. Penutup 

Daftar pustaka 

Glosarium 

Biodata penulis 

I 

ii 

iii 

 

1 

3 

3 

3 

4 

5 

 

7 

7 

7 

8 

12 

12 

15 

15 

 

18 

20 

21 

23 

27 

31 

Sumber: Diadaptasi dari Innaja (2015: 38). 
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  (Cover belakang)    (Cover depan) 

 

Gambar  4.2 Desain cover buku ilmiah populer 

  

 Uji validasi buku dilakukan oleh 5 validator yaitu 2 dosen FKIP Pendidikan 

Biologi, 2 masyarakat dan 1 mahasiswa. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 4.7 

berikut. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validasi Buku Ilmiah populer 

Validator Prosentase (%) Nilai 

Validasi 

Kategori 

Dosen Biologi 1  66,07  Layak 

Dosen Biologi 2  80,90 Layak 

Masyarakat 97,61 Sangat layak 

Masyarakat 90,23 Sangat layak 

Mahasiswa 89,28 Sangat layak 

Rerata 84,82 Sangat layak 

 Berdasarkan  hasil validasi tersebut, buku  karya ilmiah populer ini dinyatakan  

sangat layak, namun masih memerlukan perbaikan berdasarkan saran dan komentar 

yang telah disampaikan validator. Saran dan komentar para validator pada Tabel 4.8 
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Tabel 4.7 Komentar Umum dan Saran Validator 

Validator Komentar Umum Saran 

Dosen Biologi 1 a. Gambar sampul   

menggunakan design 

sendiri dan diusahakan 

tidak mengambil dari 

internet. 

b. Memperhatikan margin, 

spasi, ukuran huruf 

c. Memperhatikan penulisan 

daftar pustaka. 

a. Menambahkan tujuan 

penulisan buku 

b. Penulisan 

menggunakan jenis 

huruf Lucida ukuran 11 

spasi 1,15. 

c. Mengubah grafik hasil 

penelitian menjadi 

diagram batang. 

d. Menambahkan cara 

pemanfaatan daun 

sambung nyawa 

dengan cara direbus 

Dosen Biologi 2 a. Bagian sampul ukuran dan 

posisi nama penulis terlalu 

kecil, gambar daun cukup 

satu saja. 

b. Nama designer cover 

terlalu mendominasi  

a. Proporsi gambar 

dipertajam dan 

mencantumkan habitus, 

morfologi  utuh 

tanaman. 

b. Menyampaikan hasil 

penelitian tidak perlu 

terlalu detail. 

c. Pada bagian 

pemanfaatan daun 

sambung nyawa 

sebaiknya dijadikan sub 

bab. 

Masyarakat Keseluruhan isi buku baik Perlu penambahan isi 

pada tiap-tiap bagian di 

komponen buku agar 

pembaca lebih tertarik 

terhadap pemanfaatan 

tanaman sambung 

nyawa. 

Masyarakat Secara umum buku sudah 

bagus karena memberikan 

pengembangan pengetahuan 

penyembuhan penyakit 

kolesterol.                     

- 

Mahasiswa Penggunaan bahasa sudah Mengubah kata-kata 
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Validator Komentar Umum Saran 

culup jelas dan mudah 

dipahami. Namun gambar 

yang disajikan kurang 

mendukung teks yang 

dipaparkan karena belum 

menjelaskan gambar dari 

tanaman sambung nyawa 

seperti apa. 

menjadi lebih 

komunikatif, misalnya 

menambahkan beberapa 

pertanyaan umum supaya 

pembaca ikut berfikir 

sebelum adanya 

penjelasan 

 

4.2  Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh perasan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr)          

  terhadap Kadar Kolesterol Mencit (Mus musculus L) 

 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh perasan daun 

sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr) terhadap kadar kolesterol darah 

mencit. Penelitian ini memiliki 3 tahapan yakni tahap aklimasi (tahap awal), tahap 

induksi kolesterol dan tahap perlakuan pemberian perasan daun sambung nyawa. 

   Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988: 11-12), kadar kolesterol total 

normal pada mencit yaitu 26-82,4 mg/dl, akan tetapi rerata hasil pengukuran kadar 

kolesterol total pada hari ke-8 menunjukkan kadar yang lebih dari kondisi normal. 

Hal ini dikarenakan kemungkinan dari faktor fisiologis dari mencit, dimana 

ketidakmampuan hati sebagai tempat pembentukan kolesterol untuk mengeskresikan 

kolesterol lama dari darah ke dalam empedu sehingga kadar kolesterolnya tinggi, 

dapat juga dikarenakan oleh faktor genetik dari mencit (Sherwood, 2003: 291-292). 

Faktor lain yakni kemungkinan juga diakibatkan oleh kondis mencit yang stres, 

dimana keadaan tersebut akan mengaktifkan sistem saraf simpatis yang menyebabkan 

pelepasan epinefrin dan norepinefrin yang akan meningkatkan konsentrasi asam 

lemak bebas dalam darah (Guyton & Hall, 1997: 1088). 

 Dimulai hari ke-8 sampai hari ke-14 semua mencit diberi induksi MDLT 

sebanyak 2% BB. Pada hari ke-15 dilakukan pengukuran kadar kolesterol total. 

Adapun rerata hasil yang diperoleh menunjukkan semua mencit mengalami 
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peningkatan kadar kolesterol total. Peningkatan kadar kolesterol total serum ini 

dikarenakan meningkatnya jumlah konsumsi asam lemak jenuh dan adanya radikal 

bebas akibat proses hidrolisis dan oksidasi dari pakan MDLT. Radikal bebas yang 

terkandung dalam pakan MDLT yakni campuran dari lemak sapi dan minyak goreng 

(perbandingan 5:1) dapat mempengaruhi metabolisme dan eksresi kolesterol dari 

dalam tubuh sehingga kadar kolesterol total meningkat (Sari dkk., 2012). Diet asam 

lemak dapat meningkatkan konsentrasi kolesterol dalam darah (Guyton and Hall, 

1996: 1088). Lemak jenuh mencakup semua lemak dan minyak yang secara kimiawi 

mengandung asam lemak jenuh, yang terpenting semua lemak hewan (sapi, babi, 

ayam domba dan kambing), terkecuali minyak ikan tertentu yang hidup di lautan 

dingin (herring, mackerel, salem). Begitu juga minyak nabati mengandung asam 

lemak jenuh terutama minyak kelapa dan minyak sawit (Tan dan Rahardja, 2010: 60).  

 Adapun proses metabolisme kolesterol menurut Murray et al (2006:239-240), 

proses pembentukan kolesterol terdiri atas lima tahap. Tahap pertama yakni 

biosintesis mevalonat, dimana biosintesis mevalonat yang terdiri tiga molekul asetil 

Ko-A membentuk mevalonat melalui reaksi regulatorik penting di jalur ini, yang 

dikatalisis oleh HMG-KoA reduktase. Tahap kedua pembentukan unit isoprenoid 

dimana mevalonat mengalami fosforilasi secara sekuensial oleh ATP dengan tiga 

kinase setelah dekarboksialasi terbentuklah unit isoprenoid aktif  yaitu isopentil 

difosfat. Tahap ketiga yakni enam unit isoprenoid membentuk skualen dimana 

isopentil difosfat mengalami isomerasi melalui pergeseran ikatan rangkap untuk 

membentuk dimetilalil difosfat untuk membentulk zat karbon geranil difosfat 

kemudian terjadi kondensasi lebih lanjut dengan isopentenil difosfat membentuk 

farnesil difosfat. Dari farnesil difosfat kemudian membentuk lanostreol. Tahap 

keempat yakni pembentukan lanosterol, dimana skualen membentuk lipatan yang 

mirip dengan steroid. Tahap kelima yakni pembentukan kolesterol, dimana kolesterol 

terbentuk dari lanosterol yang berlangsung di dalam retikulum endoplasma. 

 Dimulai hari ke-15 sampai hari ke-28 mencit diberikan perlakuan sesuai 

dengan kelompoknya masing-masing dan kadar kolesterol diukur lagi pada hari ke-
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29. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa kelompok yang diberi perlakuan perasan 

daun sambung nyawa konsentrasi 40%, 60% maupun 80% memiliki kecenderungan 

penurunan kadar kolesterol total. Begitu juga dengan kelompok K (+). 

 Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis (Tabel 4.3) disimpulkan bahwa 

pemberian perasan daun sambung nyawa berpengaruh sangat signifikan dengan 

P=0,000 (P<0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan pada tahap pemberian perasan daun sambung nyawa terhadap penurunan 

kadar kolesterol darah mencit. Dikarenakan pengaruh yang signifikan maka  

dilanjutkan uji Mann Whitney.  

 Berdasarkan nilai signifikansi dari uji Mann Whitney menunjukkan bahwa 

rerata selisih penurunan kadar kolesterol antara kelompok P1 dibanding P2 memiliki 

perbedaan yang tidak bermakna (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

penurunan kadar kolesterol perasan daun sambung nyawa konsentrasi 40% sebanding 

dengan perasan konsentrasi 60%. Hal ini terjadi dikarenakan pada konsentrasi 

tersebut memiliki senyawa-senyawa terlarut dengan jumlah yang hampir sama 

sehingga menyebabkan rerata penurunan kadar kolesterol yang hampir sama pula. 

Kemudian untuk kelompok P1 dibanding P3 dan P2 dibanding P3 menunjukkan 

perbedaan yang bermakna (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

penurunan kadar kolesterol perasan daun sambung nyawa pada konsentrasi 40% 

dibanding 80% sangat berbeda begitu juga pada P2 (konsentrasi 60%) dibanding P3 

(konsentrasi 80%). Penurunan kadar kolesterol pada P3 memiliki rerata tertinggi 

dibandingkan P1 dan P2. Semakin tinggi konsentrasi maka dapat meningkatkan 

respon. Kenaikan konsentrasi berdampak pada semakin pekatnya larutan, disisi lain 

senyawa-senyawa dalam larutan teradsorbsi oleh tubuh sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas (Pribadi dkk., 2014).  

 Kemudian berdasarkan nilai signifikansi dari uji Mann Whitney menunjukkan 

bahwa rerata selisih penurunan kadar kolesterol kelompok K(+) memiliki perbedaan 

yang bermakna dibandingkan dengan kelompok P1, kelompok P2 dan kelompok P3 

yang berarti bahwa aktivitas kelompok K (+) dalam menurunkan kadar kolesterol 
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sangat berbeda dengan kelompok P1, P2 dan P3. Hal ini menegaskan bahwa 

pemberian perasan daun sambung nyawa konsentrasi 40%, 60% dan 80% belum 

mampu menandingi kinerja simvastatin dalam menurunkan kadar kolesterol. Kadar 

kolesterol pada kelompok yang diberi simvastatin hampir mendekati kadar awal. 

Simvastatin merupakan senyawa penurun kolesterol yang diperoleh dari sintesis hasil 

fermentasi Aspergillus terreus. Simvastatin termasuk dalam golongan statin. Senyawa 

ini merupakan penghambat enzim HMG-CoA. Enzim ini mengkatalisis pembentukan 

mevalonat dari HMG-CoA yang merupakan tahap awal dari pembentukan kolesterol. 

Dibanding penurun kolesterol lainnya, statin memiliki efek penurunan terbesar. Oleh 

karena itu statin dijadikan sebagai obat pilihan utama mengatasi penyakit kolesterol 

(Saragih, 2009: 18-19). Mekanisme kerja simvastatin dalam menurunkan kadar 

kolesterol darah terdapat dua tahap yaitu dengan menghambat HMG-CoA  reduktase 

secara kompetitif pada proses sintesis kolesterol dalam hati. Simvastatin menghambat 

enzim HMG-CoA reduktase mengubah asetil CoA menjadi asam mevalonat. Asam 

mevalonat merupakan prekusor dari pembentukan kolesterol (Tjay dan Rahardjo, 

2002: 579).  

Berdasarkan rerata selisih kadar kolesterol, tiap kelompok perlakuan memiliki 

kecenderungan penurunan kadar kolesterol, kecuali pada kelompok kontrol negatif 

yang mana kadar kolesterolnya meningkat. Peningkatan kadar kolesterol total serum 

dalam penelitian ini disebabkan meningkatnya jumlah konsumsi asam lemak jenuh 

dan adanya radikal bebas akibat dari proses hidrolisis dan oksidasi saat pemanasan 

pakan MDLT. Menurut Dewi dkk (2012), radikal bebas yang terkandung dalam 

pakan MDLT dapat merusak asam nukleat, protein, dan membran lipid sehingga 

dapat menimbulkan kerusakan hati. Hal ini dapat mengganggu metabolisme dan 

ekskresi kolesterol dari dalam tubuh sehingga kadar kolesterol tota dapat meningkat. 

 Daun sambung nyawa berpotensi untuk menurunkan kadar kolesterol dalam 

darah karena memiliki beberapa senyawa aktif yaitu flavonoid (Hargono dkk  (2000); 

Widyaningsih (2010)  dan; Kusuma (2011)). Adapun flavonoid dalam daun sambung 

nyawa yakni kuersetin (Widyaningsih., 2010). Penelitian ini menggunakan air 
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perasan dari daun sambung nyawa agar lebih mirip dengan penyajian dalam 

masyarakat.  Menurut  Waji dkk (2009: 3); Dewi dkk (2012) dan Situmoramg (2013: 

36) menyatakan bahwa flavonoid (kuersetin) dapat larut dalam air. Digunakannya 

perasan yaitu agar langsung dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata tanpa 

khawatir akan adanya toksik dari pelarut yang digunakan. Menurut Stiyawati 

(2012:10-11) perasan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengeluarkan 

zat aktif yang terdapat dalam sel bahan alam dimana cara tradisional yang dilakukan 

dengan dihaluskan atau dipotong atau dilumatkan kemudian disekai dengan kain. 

Proses pemanasan berpengaruh terhadap penurunan kadar flavonoid (kuersetin) 

dimana terjadi degradasi termal pada proses pemanasan (Situmorang, 2013: 36).   

 Flavonoid adalah salah satu senyawa fenolik terbesar yang banyak terdapat 

pada jaringan tanaman dan berperan sebagai antioksidan. Aktivitas antoksidatif 

flavonoid bersumber pada kemampuan mendonasikan atom hidrogen (Redha, 2012). 

Manfaat dari flavonoid adalah sebagai pelindung sel, meningkatkan efektivitas 

vitamin C, antiinflamasi,mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik (Lumbessy, 

dkk., 2013). Beberapa penelitian tentang efek dari flavonoid (kuersetin) terhadap 

penurunan kadar kolesterol total dilakukan oleh Witosari dan Widyastuti (2014), 

bahwa flavonoid (kuersetin) dalam daun ubi jalar berpotensi menurunkan kadar 

kolesterol total pada tikus (Rattus covernigus) Strain Wistar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012), bahwa kuersetin dalam nanas berpotensi 

sebagai agen hipolipidemia. Penelitian lain dilakukan oleh Diarti dkk (2014), dimana 

daun salam (Syzigium polyanthum) mengandung  flavonoid (kuersetin) yang dapat 

menurunkan kadar kolestrol pada tikus (Rattus covernigus) Strain Wistar. Kesamaan 

jenis flavonoid yakni kuersetin pada daun sambung nyawa kemungkinan 

menyebabkan penurunan kadar kolesterol total pada mencit. Kuersetin dapat 

melindungi tubuh dari beberapa jenis penyakit degeneratif dengan mencegah 

terjadinya proses peroksidasi lemak. Kuersetin mampu memperlihatkan kemampuan 

dalam mencegah proses oksidasi dari Low Density Lipoprotein (LDL) dengan cara 

menangkap radikal bebas (Waji dkk., 2009:3). Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Sevia et al (2012) dimana kuersetin memperlihatkan aktivitas 

sebagai penurun kadar kolesterol total, LDL dengan menghambat peroksidasi lemak.   

 Selain senyawa flavonoid, terdapat senyawa lain yang berpotensi menurunkan 

kadar kolesterol total pada  daun sambung nyawa, yakni  tanin (Putri dan Fachriyahi, 

2014). Tanin juga berpotensi sebagai penurun kolesterol yaitu bekerja dengan cara 

bereaksi bersama protein mukosa dan sel epitel usus sehingga dapat menghambat 

penyerapan lemak. Tanin mampu mencegah terjadinya stres oksidatif dengan 

menghambat oksidasi lemak (Witosari dan Widyastuti, 2014). Adapun tanin 

merupakan golongan senyawa polifenol yang berperan sebagai antioksidan. Senyawa 

antioksidan seperti polifenol dapat menghambat oksidasi lipid (Umarudin dkk., 

2012). Tanin dapat larut dalam air. Temperatur yang tinggi dapat mengurangi 

aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh tanin (Hudaya dkk., 2015).  Menurut 

pendapat  Umaruddin dkk (2012),  senyawa tanin dapat mencegah peningkatan kadar 

kolesterol total melalui mekanisme antioksidan, sehingga dapat meningkatkan 

mekanisme kolesterol menjadi asam empedu dan meningkatkan eskresi asam empedu 

melalui feses.  

 Mekanisme senyawa flavonoid (kuersetin) dan tanin daun sambung nyawa 

dalam menurunkan kadar kolesterol yakni dengan menghambat aktivitas HMG-CoA 

reduktase dan sebagai antioksidan. Pada kondisi hipolidemia maka tubuh akan 

berusaha menyeimbangkan kolesterol plasma dengan cara mengubah kolesterol 

menjadi asam empedu. Sintesis asam empedu memerlukan oksigen dan beberapa zat 

lain. Semakin banyak asam empedu yang disintesis, semakin banyak oksigen yang 

diperlukan. Peningkatan tersebut akan mengasilkan radikal bebas sebagai hasil 

sampingannya (Dewi dkk., 2012). Aktivitas dari senyawa-senyawa antioksidan 

(kuersetin) dalam daun sambung nyawa dapat mencegah terjadinya stres oksidatif 

yaitu gangguan keseimbangan antara produksi oksidan dan antioksidan. Kemudian 

senyawa tanin yang terkandung dalam daun sambung nyawa juga berpotensi 

menurunkan kadar kolesterol. Tanin bekerja dengan bereaksi bersama protein mukosa 

dan sel epitel usus sehingga dapat menghambat penyerapan lemak (Witosari dan 
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Widyastuti, 2014). Selain itu senyawa tanin dapat mencegah peningkatan kadar 

kolesterol total. Senyawa tanin meningkatkan mekanisme sintesis kolesterol menjadi 

asam empedu dan meningkatkan eskresi asam empedu melalui feses (Umarudin dkk., 

2012). Senyawa-senyawa dalam bahan alam dapat saling berinteraksi untuk 

meningkatkan respon (Pribadi dkk., 2014). Hal ini terkait dengan senyawa dalam 

perasan daun sambung nyawa seperti flavonoid dan tanin dimana senyawa-senyawa 

tersebut berpotensi sebagai penurun kadar kolesterol.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tidak berarti bahwa pengaruh 

perasan daun sambung nyawa dapat menurunkan kadar kolesterol dikarenakan oleh 

senyawa flavonoid dan tanin saja. Oleh karena itu masih perlu dilakukan penelitian 

lanjut mengenai senyawa-senyawa lain dalam daun sambung nyawa (Gynura 

procumbens (Lour). Merr), seperti saponin (Balai Penelitian Tanaman Obat dan 

Aromatik (2008)); minyak atsiri, sterol (Sudarsono dkk., 2002);  dan triterpenoid 

(Kusuma (2011)) yang berpotensi dalam menurunkan kadar kolesterol total. Hasil 

penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa perasan daun sambung nyawa berpotensi 

dalam menurunkan kadar kolesterol. Bila dibandingkan dengan simvastatin, 

penurunannya lebih kecil. Simvastatin dapat menurunkan kadar kolesterol mencit 

hiperlipidemia yang mendekati  kadar  awal. Penggunaan statin secara terus menerus 

dapat menimbulkan efek samping misalnya gangguan saluran cerna, sakit kepala dan 

lain-lain (Suyatna, 2007: 383-384). Selain itu juga dapat menyebabkan rambut 

rontok, gangguan psikis (depresi, ketakutan, kecenderungan bunuh diri dan hepatitis 

(Tjay dan Rahardja: 2002: 58). 

 

4.2.2  Pengembangan Karya Ilmiah Populer 

 Pengembangn  karya ilmiah populer terdiri dari 3 tahapan  yakni pendefinisian 

(define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Pada tahap 

pendefinisian  (define), peneliti melakukan penyebaran angket analisis kebutuhan 

(need assesment) untuk mengetahui tingkat kebutuhan masyarakat mengenai buku 
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ilmiah populer yang akan disusun.  Angket disebar kepada masyarakat yang ada di 

sekitar Kampus Universitas Jember. 

 Berdasarkan  angket analisis kebutuhan, masyarakat sudah tidak asing dengan 

tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour). Merr). Menurut sebagian 

masyarakat, tanaman sambung nyawa dimanfaatkan sebagai lalapan. Sebagian yang 

lain hanya mengetahui tanaman sambung nyawa sebagai tanaman liar yang tumbuh di 

pinggir jalan dan belum banyak yang mengkonsumsi. Masyarakat belum banyak 

mengetahui manfaat lain dari tanaman sambung nyawa sebagai salah satu alternatif 

untuk menurunkan kadar kolesterol tubuh. Mengacu pada hasil angket maka hasil 

penelitian yang dilakukan perlu untuk disusun sebagai buku ilmiah populer untuk 

bacaan masyarakat. 

 Setelah tahap define, tahapan selanjutnya adalah perancangan (design). Pada 

tahapan  ini peneliti merancang materi apa saja yang akan  dimasukkan ke dalam 

buku. Hal ini berkaitan dengan target kebutuhan pembaca. Tahap design  ini meliputi 

beberapa hal yakni penyusunan  draft buku, pembuatan desain, pemilihan gambar dan 

font penulisan kemudian pemilihan materi yang akan dimasukkan ke dalam buku. 

 Tahap ketiga yakni pengembangan (develop), dimana dilakukan validasi buku 

buku oleh validator dan melakukan  revisi. Adapun validator terdiri atas lima orang 

seperti yang dijelaskan dalam  metode penelitian. Validator diberi print out berupa 

buku ilmiah populer dan  lembar validasi. 

 Hasil validasi buku karya ilmiah populer dari lima validator didapatkan rat-

rata yakni 84,82%. Mengacu pada prosentase rentang nilai untuk tiap kriteria maka 

dapat dikatakan produk karya ilmiah populer sangat layak digunakan sebagai buku 

bacaan masyarakat. Adapun masih terdapat beberapa perbaikan sesuai dengan 

komentar dan saran dari semua validator.  

 Perbaikan yang dilakukan pada buku berdasarkan komentar dan saran yang 

diberikan oleh validator kepada penulis yakni sampul buku, ukuran font dan 

pengaturan margin, ukuran gambar dan dari aspek gambar dalam materi. Revisi yang 

telah dilakukan terlihat pada Tabel 4.9.  
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Tabel 4.9 Revisi Karya Ilmiah Populer 

Aspek Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

Cover 

buku 

 

 

 

 

Memperbaiki desain 

cover, dengan 

mengubah ukuran huruf 

nama pengarang di 

bagian sampul. 

Mengubah gambar 

cover dari sumber 

internet ke  

dokumentasi penulis 
Gambar 

dalam 

materi 

 

 

 

 
 

 

Merubah grafik dalam 

hasil penelitian menjadi 

diagram batang 

  

 
 

 
 

Mengubah gambar 

dengan memperlihatkan   

morfologi dan habitus 

tanaman. 

Kejelas

an 

tujuan 

penyus

Tidak ada Buku ini bertujuan untuk 

memberikan informasi 

kepada para pembaca 

dalam upaya 

Menambahkan tujuan 

penyusunan buku pada 

bagian prakata. 
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unan 

buku 

memanfaatkan tanaman 

yang berada di sekitar 

mereka sebagai salah 

satu alternatif dalam 

upaya menurunkan kadar 

kolesterol dalam darah. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Pemberian perasan daun sambung nyawa pada konsentrasi 40%, 60% dan 

80%  berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan kadar kolesterol total 

mencit. 

b. Pemberian perasan daun sambung nyawa pada konsentrasi 80%  paling 

berpengaruh dalam menurunkan kadar kolesterol total mencit. 

c. Berdasarkan hasil dari uji validasi lima validator didapatkan rata-rata skor 

sebesar 84,82. Perlu adanya perbaikan ringan, namun karya ilmiah populer 

yang berjudul “Sari Daun Sambung Nyawa Alternatif Antikolesterol” sangat 

layak dijadikan buku bacaan masyarakat. 

 

5.2 Saran 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan konsentrasi yang lebih 

bervariasi sehingga dapat dilihat pengaruh pada masing- masing serial 

konsentrasi. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti pengaruh perasan daun 

sambung nyawa terhadap kadar HDL, LDL maupun trigliserida. 
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